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ABSTRAK 
 
(Sariyono, 50700112156, Ilmu Komunikasi, Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader  Di   
Salugatta Kecamatan Budong – Budong Kabupaten Mamuju Tengah, Di Bimbing Oleh 
Hasaruddin Dan Audah Mannan). 
 
Skripsi ini berjudul “Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader Di Desa Salugatta 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mauju Tengah.” Skripsi  ini bertujuan untuk (1) Untuk 
mendeskripsikan peranan Kepala Desa dalam membangun citra kerja yang baik terhadap warga 
pada masyarakat di Desa Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah. (2) Untuk mendeskripsikan 
peranan Kepala Desa dalam meningkatkat hubungan komunikasi kepada masyarakat di Desa 
Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah.   
 Jenis penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif  metode yang hanya memaparkan, 
menuliskan, dan melaporkan keadaan suatu objek ataupun suatu peristiwa yang berupa 
penyingkapan sebuah fakta. Sedangkan metode studi kasus adalah metode penelitian tentang 
subjek penelitian berupa individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat, yang berkenaan dengan 
suatu fase atau tahap, sehingga dapat memberikan gambaran secara mendetail tentang latar 
belakang, sifat dan karakter yang khas dari suatu kasus.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  dalam pemerintahan desa masih perlu dibenahi 
dalam pengurusan dan komuikasi Kepala Desa kepada masyarakat sehingga dalam peraturan 
desa dapat berlajan dengan baik.  Dalam pemerintahan desa harus membangun citra kerja yang 
baik dan hubungan komunikasi yang sangat lancar supaya dapat menghasilkan kerja sama yang 
baik dalam peraturan desa yang ada di Desa Salugatta Kecamatan budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
Implikasi Dari Penelitian Ini Adalah : 1.  Hubungan  citra kerja kepala desa  dengan 
masyarakat harus diperbaiki guna untuk kelancaran bersama dan  tanpa ada komunikasi yang 
kurang efektif terhadap warga dan kepala desa sebagai pemimpin harus bisa menjadi contoh 
yang baik untuk warganya. 2. Pola komunikasi yang kurang efektif terhadap warganya yang 
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perlu diperbaiki sehingga tidak terjadi miss communication  dan pemimpin bisa lebih tauladan 
dan berwibawa agar warganya lebih senang kepada pemimpin yang baik dan bisa mengayomi 
masyarakat. 
Untuk menjadi seorang pemimpin desa tentunya tidak mudah, dibutuhkan dalam keahlian 
komunikasi yang baik dan wawasan yang cukup, dan dapat mengayomi masyarakatnya dengan 
senang hati, selain itu menjadi pemimpin harus bisa adil dan jujur terhadap kinerjanya. Sehingga 
warganya dipermudah dalam pengurusan di kantor desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  Masalah  
Dominannya peran kepala desa atau pemimpin dalam sistem sosial pada masyarakat 
Indonesia membuat posisi para kepala desa sangat penting. Sehingga masyarakat sering 
menjadikan kepala desa atau pemimpin  sebagai rujukan dalam masalah kehidupan sehari-hari, 
seperti urusan politik, urusan warga, bahkan urusan-urusan rumah tangga. 
 Di dalam masyarakat Indonesia yang kebanyakan menganut agama Islam, kepala desa 
merupakan salah satu elit yang mempunyai kedudukan sangat terhormat dan berpengaruh besar 
pada perkembangan masyarakat tersebut, kepala desa menjadi salah satu elit strategis dalam 
masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang mempunyai pengetahuan luas dan 
mendalam mengenai ajaran Islam. 
Kesiapan masyarakat dalam menerima seorang pemimpin memanglah menjadi hal yang 
harus diperhatikan. Berbagai macam para calon-calon pemimpin untuk menarik perhatian 
masyarakat agar memilihnya menjadi seorang pemimpin. Dari memberikan janji, sampai dengan 
membuktikannya hanya di awal saja. Maka dalam pemilihan tersebut peran opinion leader 
sangat diperlukan. Karena opinion leader  mempunyai keunggulan dari masyarakat. 
Fenomena setiap pemilihan memanglah sangat sulit dilakukan terutama dengan 
masyarakat, karena dalam pemilihan pemimpin harus tepat dan dapat dipercaya menjalankan 
amanah yang diberikan, sebab jika mencari pemimpin yang hanya mementingkan dirinya sendiri 
maka harus diperimbangkan kembali supaya seorang pemimpin menjadi panutan oleh warganya. 
Peranan kepala desa selaku pimpinan dalam melaksanakan upaya peningkatan mutu 
kelanjutan kantor desa cenderung lebih banyak mementingkan pekerjaannya sendiri dibanding 
mengutamakan warganya, maka dari itu kepala desa harus merubah pola komunikasinya 
terhadap warganya sehingga tidak terjadi kesalahpahaman sesama.  
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Peran kepala desa cenderung masih kurang baik terhadap masyarakat dalam 
meningkatkan hubungan komunikasi, kepala desa  harus bisa lebih memperhatikan lagi 
masyarakat agar hubungan kmunikasinya lebih baik lagi. 
Opinion Leader mempunyai peranan yang sangat besar dalam meneruskan informasi 
walaupun dengan kemungkinan  adanya seleksi atau pengalihan informasi, maupun dalam 
menafsirkan informasi yang mereka terima. Sebab informasi yang disampaikan oleh para calon–
calon pemimpin sangat bergantung pada cara mereka menafsirkan informasi yang mereka 
dapatkan, kemudian akan berkembang menjadi pengaruh pribadi. Pergeseran peranan  sebagai 
sumber informasi oleh media massa televisi di wilayah pedesaan. Masyarakat juga mempunyai 
kapasitas  mempengaruhi secara informal atas warganya.  
Salah satu unsur yang sangat mempengaruhi kurangnya komunikasi, khususnya di 
pedesaan. Berbagai perubahan dan kemajuan masyarakat sangat ditentukan oleh opinion leader. 
Misalnya, pemimpin opini bisa berperan memotivasi masyarakat agar ikut serta secara aktif  
dalam pembangunan. Untuk itulah pemerintah memberikan perhatian khusus kepada opinion 
leader  ini. Sikap meremehkan peran justru merugikan sebab program pembangunan akan 
banyak hambatan, misalnya tentang kepercayaan masyarakat pada program pembangunan. 
Selayaknya pemerintah memfungsikan Kepala Desa sebagai tokoh sentral dalam pembangunan 
diwilayah pedesaan.  
Masyarakat di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah 
adalah masyarakat yang hampir seratus persen memeluk agama Islam, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah menjadikan kepala desa sebagai rujukan dalam setiap permasalahan yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari bahkan sampai dalam ranah atau wilayah sosial politik. 
Hal ini tidak terlepas dari peran dan ketokohan seorang kiai sebagai pemegang otoritas 
utama dalam pengambilan setiap kebijakan pesantren yang biasanya pengaruhnya sampai pada 
wilayah diluar lingkup pesantren atau masyarakat desa setempat. Sebagai seorang top leader 
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(pimpinan puncak), kiai diharapkan mampu membawa masyarakat untuk mencapai tujuannya 
dalam mentransformasikan nilai-nilai ilmiah (terutama ilmu keagamaan) terhadap umat, 
sehingga nilai-nilai tersebut dapat mengilhami setiap kiprah santri (maupun pengikutnya) dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Kepala desa pada dasarnya merupakan komunikator politik yang memiliki peran 
signifikan, watak ketaatan jamaah pada kepala desa yang dianggapnya sebagai pimpinan dan 
sumber informasi, cukup memberikan pengaruh signifikan pada tingkah laku politik yang 
diperankannya, dikalangan muslim tradisional, fatwa kepala desa menjadi kata kunci, sekaligus 
kata akhir dalam menentukan banyak hal, termasuk dalam menentukan sikap dan perilaku 
politiknya.  
Sementara realita yang ada di masyarakat Desa Salugatta, bahwa setiap ada pemilihan 
kepala desa mereka selalu meminta saran kepada kiai dalam menentukan siapa yang akan 
mereka pilih.  
Dan kepala desa pada penelitian ini menggunakan otoritasnya sebagai alat untuk 
menghimpun dukungan untuk menjadikan salah satu  kepala desa yang di inginkan terpilih 
dengan menggunakan cara-cara yang kurang baik (untuk ukuran dia sebagai orang yang mengerti 
hukum Islam). Seperti menggunakan kampanye hitam, atau sebuah kampanye yang bertujuan 
untuk menjatuhkan figur calon kandidat yang akan mengikuti proses pemilihan kepala desa. 
Indikasi semacam ini cukup terlihat dengan adanya perpecahan kelompok masyarakat ketika 
akan menghadapi pemilihan kepala desa. 
Dalam hal ini tiap kelompok mempunyai rujukan masing-masing, yang biasanya berupa 
seorang kepala desa atau figur pemimpin spiritual di desa tersebut, tentu yang menjadi pemicu 
atau penyebab bukan hanya kepala desa  itu saja, melainkan juga beberapa elit pemimpin atau 
publik figur di desa itu. Seperti mantan kepala desa atau figur yang disegani dan cenderung 
mempunyai pengaruh di masyarakat desa itu. 
Sementara itu kepala desa sebagai opinion leader dalam hal ini bukan hanya panutan 
dalam pendapat-pendapatnya, melainkan juga ada yang mengasumsikan bahwa fatwa kepala 
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desa merupakan kepanjangan dari suara pemerintah untuk dianut oleh masyarakat tersebut, 
masalahnya antara pemimpin  satu (dalam hal ini kepaala desa di Desa Salugatta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah) ada pandangan yang berbeda-beda, tentu saja bagi 
pengikut atau masyarakat akan terjadi gap atau kesenjangan antara kelompok kepala desa satu 
dan yang lainnya, mulai dari perdebatan ringan sampai adu mulut yang menjurus pada perilaku 
kasar untuk melakukan suatu intimidasi terhadap kelompok lain. 
B. Rumusan Permasalahan  
           Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan pokok permasalahan  dalam 
penelitian ini yaitu Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader  Di Salugatta Kecamatan 
Budong – Budong Kabupaten Mamuju Tengah”. Dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana peran Kepala Desa sebagai opinion leader dalam membangun citra kerja yang 
baik pada masyarakat di Desa Salugatta  Kabupaten Mamuju Tengah.? 
2. Bagaimana peran  Kepala Desa sebagai opinion leader dalam meningkatkan  hubungan 
komunikasi kepada masyarakat yang ada di  Desa Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang akan diteliti. Penelitian 
ini memfokuskan peran seorang Kepala Desa kepada  masyarakat ketika dalam 
menjalankan kerja  yang ada di desa Salugatta Mamuju Tengah dengan menggunakan 
komunikasi antar kelompok.  
2. Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ini adalah  bagaimana peran seorang opinion leader dapat 
menjalin hubungan komunikasi kepada masyarakat sehingga ada timbal balik semama 
masyarakat dengan Kepala Desa.  
a. Opinion leader adalah orang yang secara informal dapat mempengaruhi tindakan atau 
sikap dari orang lain. Istilah opinion leader mulai menjadi perbincangan dalam 
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literatur komunikasi sekitar tahun 1950-1960-an, sebelumnya literatur komunikasi 
sering digunakan kepada (orang yang berpengaruh ) untuk mendapatkan opinion 
leader. 
b. Peranan kepala desa harus lebih meningkatkan hubungan komunikasinya kepada 
masyarakat agar tidak terjadi miss komuniksi, sehingga antara masyarakat dan kepala 
desa hubungan komunikasi menjadi lancar dan masyarakat merasa lebih baik atas 
kerjasamanya. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan peranan Kepala Desa dalam membangun citra kerja yang 
kurang baik terhadap warga pada masyarakat di Desa Salugatta Kabupaten Mamuju 
Tengah. 
2. Untuk mendeskripsikan peranan Kepala Desa dalam meningkatkat hubungan 
komunikasi kepada masyarakat di Desa Salugatta Kabupaten Mamuju Tengah.  
Manfaat Dalam  Penelitian  ini meliputi : 
a. Manfaat Teoritis  
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan bagi peneliti agar lebih 
memgetahui pengetahuan yang diberikan kepada pemimpin masyarakat sehingga 
peneliti mengerti serta dijalankan dan dikembangkan. 
2. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan pengetahuan agar peneliti bisa 
memahami bagaimana menjadi sosok pemimpin yang baik dan berwibawa 
kepada warganya. 
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi peneliti hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan 
berkaitan dengan bagaimana mengutamakan kinerja kepada warga dibanding 
mementingkan diri sendiri dan kepala desa harus lebih paham bagaimana 
warganya membutuhkan sosok pemimpin yanag bijaksana. 
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2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman terhadap 
masyarakat, dan bagaimana merubah pola pikir  pemimpin agar dapat  
menyelesaikan masalah yang ada pada warga sehingga  tidak terasa terbebani. 
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini supaya merubah sikap pemimpin menjadi 
yang lebih baik agar masyarakat tidak dibebankan dalam pengurusan serta 
pemimpin bisa lebih mengayomi masyarakat. 
E. Kajian Pustaka  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan berbagai kalangan tentang peranan Kepala 
Desa dalam motivasi hidup bersih dan sehat baik yang bersifat praktikal ataupun akademis, 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain : 
Penelitian terdahulu pertama, yang dilakukan oleh Margareth Hutabarat dengan 
judul  “hubungan antara persepsi kemampuan teman sebagai opinion leader terhadap 
pemilukada“. 
Berdasarkan hasil penelitiannya dapat disimpulkan skala persepsi kemampuan teman 
sebagai opinion leader dan skala adalah sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
tersebut. Bagaimana seorang teman menjadi opinion leader, disaat anda kurang kesadaran 
terhadap kesehatan. 
 Penelitian terdahulu kedua, yang dilakukan oleh Nina Yudha Aryanti dengan judul 
“Peranan Opinion Leader Dalam Meningkatkan Peran Politik Masyarakat Perdesaan dalam 
Pembangunan “. 
Berdasarkan hasil penelitiannya peran politik untuk masyarakat pedesaan dalam 
pembangunan lebih tinggi, maka peranan opinion leader pada proses ini sangat diperlukan. 
Karena Dalam masyarakat yang sedang mengalami proses modernisasi, peranan pemuka 
pendapat (opinion leader) dibutuhkan untuk membimbing masyarakat dalam menerima 
inovasi baru dengan cara mempraktekkan terlebih dahulu ide-ide baru sebelum 
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disebarluaskan pada masyarakat setempat. komunikasi yang berlangsung dalam masyarakat 
tersebut.  
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BAB II 
TINJAUAN  TEORITIS  
 
A. Pengertian Opinion Leader  
Sejarah Opinion Leader 
Istilah opinion leader menjadi perbincangan dalam literatur komunikasi sekitar tahun 
1950-1960 an sebelumnya literatur komunikasi sering digunakan kata-kata influentials, 
influencers atau tastemakers untuk menyebut opinion leader. Kemudian kata opinion leader lebih 
sering dikenal dimasyarakat pedesaan, sebab pada saat itu tingkat media masih rendah serta 
pendidikan yang belum maju. Jadi kebutuhan akan informasi di pedesaan diterima dari mereka 
yang mempunyai pemahaman yang tinggi serta kebutuhan akan media yang tidak rendah. 
Teori dua tahap atau Two Step Flow menjabarkan bahwa media komunikasi dan 
komunikan (khalayak luas) tidak secara langsung bersentuhan, melainkan melalui seseorang, 
yang kemudian pesan ini di sampaikan kepada khalayak yang lebih luas.  
 Teori ini berawal dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul Lazarsfeld. mengenai 
efek media massa dalam suatu kampanye pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 1955. 
studi tersebut dilakukan dengan asumsi bahwa proses stimulus respon bekerja dalam 
menghasilkan efek media massa. Namun hasil penelitian menunjukan sebaliknya. Efek media 
massa ternyata rendah, dan asumsi SR 
(stimulus-respon) tidak cukup menggambarkan realitas khalayak media massa dalam penyebaran 
arus informasi dan pembentukan pendapat umum.( Elihu Katz dan Lazarfeld : 1955).  
Dalam analisisnya terhadap penelitian tersebut, Lazarsfeld kemudian mengajukan 
gagasan mengenai „komunikasi dua tahap‟ (two step flow) dan 
konsep (opinion leader). Temuan mereka mengenai kegagalan media massa dibandingkan 
dengan pengaruh kontak antarpribadi telah membawa gagasan bahwa seringkali informasi 
mengalir dari radio dan surat kabar kepada para pemuka pendapat, dan dari mereka kepada 
orangorang lain yang kurang aktif dalam masyarakat.( Elihu Katz dan Lazarfeld  : 1955).  
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Teori dan penelitian-penelitian two step flow memiliki asumsi-asumsi 
sebagai berikut: 
a) Individu tidak terisolasi dari kehidupan sosial, tetapi merupakan anggota dari 
kelompok-kelompok sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. 
b) Respon dan reaksi terhadap pesan dari media tidak akan terjadi secara langsung 
dan segera, tetapi melalui perantaraan dan dipengaruhi oleh hubungan-hubungan 
social tersebut. 
c) Ada dua proses yang berlangsung; 
a. Mengenai penerimaan dan perhatian, 
b. Berkaitan dengan respon dalam bentuk persetujuan atau 
d) penolakan terhadap upaya mempengaruhi atau penyampaian informasi. 
e) Individu tidak bersikap sama terhadap pesan/kampanye media, melainkan 
memiliki berbagai pesan yang berbeda dalam proses komunikasi, dan khususnya, 
dapat dibagi atas mereka yang secara aktif menerima dan 
meneruskan/menyebarkan gagasan dari media, dan semata-mata mereka hanya 
mengandalkan hubungan personal dengan orang lain sebagai panutannya.  
Individu-individu yang berperan lebih aktif Pemimpin  ditandai dengan penggunaan 
media massa lebih besar, tingkat pergaulan yang lebih tinggi, anggapan bahwa dirinya 
berpengaruh terhadap orangorang lain, dan memiliki pesan sebagai sumber informasi dan 
panutan. 
Secara umum menurut teori ini media massa tidak bekerja dalam suatu situasi kevakuman 
sosial, tetapi memiliki suatu akses ke dalam jaringan hubungan sosial yang sangat kompleks dan 
bersaing dengan sumber-sumber gagasan, pengetahuan, dan kekuasaan. 
Opinion leader adalah orang yang mempunyai keunggulan dari pada masyarakat 
kebanyakan. Salah satu keunggulan opinion leader dibandingkan dengan masyarakat 
kebanyakan adalah pada umumnya opinion leader itu lebih mudah menyesuaikan diri dengan  
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masyarakatnya, lebih kompeten dan lebih mengetahui tata cara memelihara norma yang ada di 
dalam masyarakat. ( Nurudin, 2000:97). 
Opinion leader juga dapat diartikan sebagai orang yang sering dimintai petunjuk dan 
informasi oleh kebanyakan masyarakat, meneruskan informasi politik dari media massa kepada 
masyarakat. Misalnya tokoh informal masyarakat kharismatis, atau siapapun yang dipercaya oleh 
publik. 
Nurudin mengemukakan beberapa ciri opinion leader beserta proses komunikasi yang 
dijalankannya sebaga berikut: Nurudin, 2004:93) 
a) Komunikasi interpersonal mempunyai struktur jaringan yang lebih (umpamanya kerabat, 
keluarga besar, suku, dan sebagainya) yang sangat kuat, karena ikatan yang telah lama 
ada, kebiasaan-kebiasaan setempat yang telah lama tertanam, dan setiap struktur ini 
mempunyai pemimpin-pemimpin pendapat. 
b) Komunikasi dalam masyarakat Indonesia ditandai oleh ciri - ciri sistem komunikasi 
feodal. Ada garis hierarki yang ketat sebagai bawaan dari sistem sosial tradisional, 
pemuka pendapat sudah tentu dan mempunyai pengaruh yang jelas sementara arus 
komunikasi cenderung berjalan satu arah.  
c) Pemimpin pendapat  dianggap telah dikenali dan dapat diketahui dengan mudah dari 
fungsi mereka masing-masing dalam pranata-pranata informal yang telah berakar dalam 
masyarakat seperti alim ulama, pemuka adat, guru swasta, atau pendidikan informal, 
dukun, dan sebagainya. 
d) Jaringan komunikasi yang ada dalam masyarakat juga dengan sendirinya dianggap telah 
dikenali pula, yaitu jaringan yang berkaitan dengan masing-masing jenis pranata atau 
pemimpin pendapat tersebut, seperti jaringan atau jalur komunikasi keagamaan, adat, 
pendidikan formal, kesehatan tradisional, dan lain-lain sebagainya. 
e) Pemimpin pendapat tidak hanya mereka yang memegang fungsi dalam pranata informal 
masyarakat tetapi juga pemimpin formal, termasuk yang menempati kedudukan karena 
ditunjuk dari luar (pamong praja, dokter, penyuluh pertanian, dan sebagainya). 
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f) Pemimpin pendapat di Indonesia dianggap bersifat polimorfik, yaitu serba tahu atau 
tempat menanyakan segala hal. Adanya asumsi ini terlihat dari kecenderungan untuk 
menyalurkan segala macam informasi (politik, pertanian, keluarga berencana, wabah, dan 
sebagainya) kepada para pemimpin pendapat yang sama.  
g) Pemimpin pendapat pasti akan meneruskan informasi yang diterimanya kepada 
pengikutnya, meskipun dengan perubahan-perubahan. Terkandung pula dalam hal ini 
adalah bahwa pemimpin pendapat cukup dengan dengan jaringan pengikutnya.  
 
Cara Mengetahui Opinion Leader. 
Menurut Everett M. Rogers (1973) ada tiga cara mengukur dan mengetahui adanya 
opinion leader yaitu : 
Metode Sosiometrik 
Dalam metode ini, masyarakat ditanya kepada siapa mereka meminta nasihat atau 
mencari informasi mengenai masalah kemasyarakatan yang dihadapinya. Misalnya masalah itu 
mengenai difusi inovasi, kepada masyarakat diajukan pertanyaan: “dari mana anda memperoleh 
informasi tentang difusi inovasi?” jadi orang yang paling banyak mengetahui dan dimintai 
nasihat tenteng masalah tersebut dialah yang disebut sebagai opinion leader. 
1. Informast Ratting 
Metode ini mengajukan pertanyaan tertentu kepada orang /responden yang dianggap 
sebagai key informants dalam masyarakat mengenai siapa yang dianggap masyarakat sebagai 
pemimpin mereka. Jadi dalam hal ini responden tersebut haruslah jeli dalam mimilih siapa yang 
benar-benar harus memimpin dalam masyarakat tersebut. Dari segi kepribadian, pendidikan, 
serta tindakan yang dilakukannya terhadap masyarakat tersebut. 
2. Self Designing Method. 
Metode ini mengajukan pertanyaan kepada responden dan meminta tendensi orang lain 
untuk menunjuk siapa yang mempunyai pengaruh. Misalnya. Apakah seseorang yang 
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memerlukan suatu informasi perlu meminta keterangan kepada ibu /bapak. Jika jawabannya 
tidak maka hal tersebut belum menunjukkan siapa yang sering dimintai keterangan. Hal ini 
sangat bergantung kepada ketepatan (akurasi) responden untuk mengindentifikasi dirinya sebagai 
pemimpin. 
Berdasarkan penelitian para ahli, karakteristik opinion leader adalah sebagai berikut : 
1) Lebih tinggi pendidikan formalnya dibandingkan dengan anggota masyarakatnya atau 
kelompoknya. 
2) Lebih tinggi status sosialnya serta status ekonominya. 
3) Lebih inovatif dalam menerima atau mengadopsi ide baru 
4) Lebih tinggi pengenalan medianya (media exposure).  
5) Kemampuan empati mereka lebih besar.  
6) Partisipasi social mereka lebih besar, atau lebih tinggi.  
7) Lebih kosmopolit ( Riyono Pratikto, 1983:340).  
Ada dua pengelompokkan opinion leader  berdasarkan aktif tidaknya dalam berperilaku. 
Opinion leader disebut aktif jika ia sengaja mencari penerima atau followers untuk 
mengumumkan atau mensosialisasikan suatu informasi. Opinion leader pasif artinya  opinion 
leader dicari followersnya. Dalam hal ini follower aktif mencari informasi kepada opinion leader  
sehubungan dengan masalah yang dihadapi.  
Dengan demikian bukan hanya masyarakat yang memerlukan dan membutuhkan 
informasi dari seorang opinion leader  tetapi juga seorang opinion leader juga terkadang mencari 
masyarakat guna menyampaikan informasi yang hendak disampaikannya. Hal ini tidak menutup 
kemungkinan bahwa seorang opinion leader mempunyai hubungan (relasi) yang relatif dekat dan 
saling mengenal dan mengetahui satu sama lain. Hanya saja terkadang proses untuk saling 
membutuhkan dan penyampaian informasi akan berjalan seiring dengan intensitas pesan yang 
hendak disampaikan. Akan tetapi seorang opinion leader memiliki kelebihan yang kadang 
kurang dimiliki oleh masyarakat yang berstatus masyarakat biasa. Sebab dengan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki oleh opinion leader inilah yang menjadikannya pantas dijadikan tempat 
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bertanya masyarakat lain yang bertempat tinggal di daerah setempat, atau hanya sekedar sebagai 
tempat untuk mencari informasi. 
 Masyarakat yang sedang mengalami proses modernisasi, peranan opinion leader 
dibutuhkan untuk membimbing masyarakat dalam menerima inovasi baru dengan cara 
mempraktekkan terlebih dahulu ide-ide baru sebelum disebarluaskan pada masyarakat setempat. 
Hal ini seperti ini dinyatakan oleh Katz, bahwa  tugas opinion leader memperkenalkan kepada 
masyarakat mengenai ide-ide baru yang sesuai dengan hakikat lingkungannya, melalui media 
apapun yang tepat. ( Eduard Depari dan Colin Mac Andrew, 1973: 23).  
Kerjasama dengan seluruh elemen masyarakat baik tokoh formal maupun tokoh informal 
yang berguna untuk menyebarluaskan informasi dan memberikan motivasi kepada seluruh 
masyarakat luas. Pihak ini berposisi sebagai opinion leader. Pemberian bekal para kader 
kesehatan secara terarah pada safe mother hood juga perlu segera direalisasikan.  
Dalam surah Al-Anfaal ayat 27 dan surah Al-Mukminun ayat 8  tentang pentingnya 
menjaga amanah/janji dan larangan untuk khianat.  
Q.S Surah Al-Anfaal ayat 27 
                              
 
Terjemahnya  
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui.(Q.S. Al-Anfal ayat 27) 
Q.S Surah Al-Mu’minun Ayat 8 
                 
 
Terjemahnya  
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya.(Q.S. 
Al-Mu’minun Ayat 8) 
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Kandungan dari ayat diatas berisi tentang pentingnya menjaga amanah/janji dan larangan 
untuk khianat. 
Secara bahasa amanah mermakna al-wafa (memenuhi/menyampaikan) dan wadah 
(titipan). Sedangkan secara definisi amanah berarti memenuhi apa yang dititipkan kepadanya. 
Sedangkan khianat artinya mengingkari tanggung jawab, berbuat tidak setia, atau 
melanggar janji yang telah dia buat. Secara luas khianat berarti mengingkari tanggung jawab 
yang telah dipercayakan terhadap dirinya, baik datangnya dari orang lain maupun dari Allah Swt. 
Amanah/ janji dan khianat adalah kata-kata yang saling berlawanan makna dan saling 
berlawanan makna dan saling berkaitan. Dengan tegasny Allah Swt melarang orang-orang yang 
beriman untuk khianat terhadap amanah dari Allah Swt dan Rasullulah Saw, yang berarti 
larangan untuk lalai terhadap segala perintah dan kewajiban sebagai seorang muslim, sepert 
sholat yang maupun amanah dari Nya untuk dijalankan sesuai syariat. 
Amanah dari sesama manusia seperti amanah jabatan seorang anggota legislative, rakyat 
telah memberinya kepercayaan dan amanah untuk memperjuangkan nasib rakyat di 
pemerintahan, dan ini merupakan sebuah keniscayaan untuk dituanikan. 
Dan Allah Swt tegas melarang untuk khianat, larangan dalam Al-quran memiliki arti 
kewaiban untuk dihindari dan haram hukumnya apabila tetap dilaksanakan, seperti korupsi yang 
terjadi dijajaran anggota legislative maupun pemerintahaan desa, berarti mereka telah ingkar atas 
amanah yang mereka emban dari rakyat merupakan hal yang dikhianati Allah SWT.   
 
B.  Karateristik  Opinion Leader  Dalam Masyarakat  
Menurut Everett M. Rogers (1973)  Opinion leader adalah orang yang mempunyai 
keunggulan dari masyarakat kebanyakan. Adapun karakteristiknya yaitu : 
1. External Communication 
Pemimpin opini memiliki eksposur yang lebih besar untuk media massa dari pengikut 
mereka. Pemimpin opini memperoleh kompetensi mereka yang dirasakan dengan melayani 
sebagai jalan bagi masuknya ide-ide baru ke dalam sistem mereka. Hubungan eksternal dapat 
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diberikan melalui saluran media massa, oleh cosmopoliteness pemimpin, atau melalui kontak 
agen besar pemimpin perubahan. Pemimpin opini lebih kosmopolit dari pengikut mereka. 
Pemimpin opini memiliki perubahan yang lebih besar kontak agen dari pengikut mereka. 
2. Accessibility 
Pemimpin opini dalam menyebarkan pesan tentang suatu inovasi, mereka harus 
memiliki link jaringan yang luas interpersonal dengan pengikutnya. Pemimpin opini harus secara 
sosial diakses. Salah satu indikator aksesibilitas tersebut adalah partisipasi sosial; tatap muka 
komunikasi tentang ide-ide baru terjadi pada pertemuan organisasi formal dan melalui diskusi 
informal. Pemimpin opini memiliki partisipasi sosial lebih besar dari pengikut mereka. 
 
3. Sosioeconomic Status 
Pengikut biasanya berusaha mencari pemimpin opini dengan status lebih tinggi. Hal ini 
dinyatakan oleh Gabriel Tarde (1998): "Penemuan dapat mulai dari jajaran terendah dari orang, 
tetapi ekstensi tergantung pada adanya beberapa elevasi sosial yang tinggi. "Pemimpin opini 
memiliki status sosial ekonomi lebih tinggi dari pengikut mereka. (Gabriel Tarde :1998). 
4. Innovativeness 
Jika pemimpin opini harus diakui oleh rekan-rekan mereka sebagai ahli yang kompeten 
dan dapat dipercaya tentang inovasi, para pemimpin opini harus mengadopsi ide-ide baru 
sebelum pengikut mereka. Ada dukungan empiris yang kuat untuk Generanlisasi : Pemimpin 
opini lebih inovatif dari pengikut mereka.Tapi pemimpin opini tidak harus inovator. Kadang-
kadang mereka, tetapi sering mereka tidak. Sekilas, tampaknya ada bukti yang bertentangan, 
apakah atau tidak pemimpin opini adalah inovator. 
Apa yang menjelaskan paradoks ini? Kita harus mempertimbangkan efek dari norma-
norma sistem pada inovasi dari para pemimpin opini, karena sejauh mana para pemimpin opini 
yang inovatif tergantung sebagian besar pada pengikut mereka. 
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5. Keinovatifan, Kepemimpinan Opini, dan Sistem Norma 
Ketika norma-norma sistem sosial yang mendukung perubahan, pemimpin opini lebih 
inovatif, tetapi ketika norma-norma tidak mendukung perubahan, pemimpin opini tidak terutama 
inovatif. Dalam sistem dengan norma-norma yang lebih tradisional, para pemimpin opini 
biasanya satu set terpisah individu dari inovator. Para inovator yang dirasakan dengan 
kecurigaan dan sering dengan tidak hormat oleh anggota sistem tersebut, yang tidak percaya rasa 
penilaian tentang inovasi. Misalnya, dalam studi petani Kolombia di desa-desa tradisional, 
menemukan bahwa pemimpin opini hanya sedikit lebih inovatif dari pengikut mereka dan lebih 
tua dan kurang kosmopolit. Tapi di desa-desa progresif, pemimpin opini masih muda dan 
inovatif. Jadi norma-norma sistem menentukan apakah atau tidak pemimpin opini adalah 
inovator. (Rogers dengan Svenning :1969). 
Peran Opinion Leader menjadi salah satu unsur yang sangat mempengaruhi arus 
komunikasi. Khususnya dipedesaan, berbagai perubahan dan kemajuan masyarakat sangat 
ditentukan oleh opinion leader.  
Pemimpin opini bisa berperan memotivasi masyarakat, sebagai contoh agar ikut serta 
secara aktif dalam pembangunan opinion leader dapat berperan sebagai tokoh sentral dalam 
pembangunan, khususnya di pedesaan.  
Terdapat beberapa peran yang dilakukan opinion leader, menurut Wells dan Prensky, 
setidaknya ada 3 peran opinion leader dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
yaitu, Authority Figure di sini opinion leader berperan sebagai pemberi informasi, anjuran atau 
pengalaman pribadinya dengan tujuan untuk membantu konsumen memuaskan keinginannya. 
(Wells dan prensky : 1998) 
Orang-orang yang termasuk authority figure adalah keluarga, teman dan relasi, Trend 
Setter yaitu seseorang yang pengalaman pribadinya diikuti oleh orang lain. Konsumen ini 
mempunyai gaya hidup untuk ditiru, meskipun tidak peduli apakah orang lain akan mengkuti 
gaya hidupnya atau tidak.  
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Trend setter pada umumnya merupakan seseorang yang terkenal seperti bintang film 
atau olahragawan, Local opinion leaders yaitu seorang individu yang berada di dalam kelompok 
referensi positif, memberikan anjuran dan pengalaman pribadi tentang produk mana yang 
sebaiknya dipilih seseorang agar dapat diterima dalam kelompok tersebut.  
Kredibilitas seorang individu berdasarkan kenyataan bahwa mereka menggunakan 
produk itu dan menjadi bagian dari kelompok tersebut. 
Selain peran, ada juga tipe opinion leader yaitu. Monomorfik Polimorfik seorang pemuka 
pendapat hanya dapat menguasai satu pokok permasalah saja. seorang pemuka pendapat 
menguasai lebih dari satu pokok permasalahan yang ada. 
Menurut hadis riwayat Buckhori Muslim tentang Kesejahteraan rakyat adalah Tanggung 
jawab seorang pemimpin (H.R. Bukhari Muslim) 
                                                                                                                                    
                                                                                                                                              
                                                                                                             
                                                     
                                                                                                                             
(H.R. Bukari Muslim)  
Terjemahnya  
Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw bersabda : setiap orang adalah 
pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang 
kepala negara akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. 
Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. 
Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik 
majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin 
dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya. (bukhari, 
muslim) 
Penjelasan: 
Pada dasarnya, hadis di atas berbicara tentang etika kepemimpinan dalam islam. Dalam 
hadis ini dijelaskan bahwa etika paling pokok dalam kepemimpinan adalah tanggun jawab. 
Semua orang yang hidup di muka bumi ini disebut sebagai pemimpin. Karenanya, sebagai 
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pemimpin, mereka semua memikul tanggung jawab, sekurang-kurangnya terhadap dirinya 
sendiri. Seorang suami bertanggung jawab atas istrinya, seorang bapak bertangung jawab kepada 
anak-anaknya, seorang majikan betanggung jawab kepada pekerjanya, seorang atasan 
bertanggung jawab kepada bawahannya, dan seorang presiden, bupati, gubernur bertanggung 
jawab kepada rakyat yang dipimpinnya, dan seterusnya. 
Akan tetapi, tanggung jawab di sini bukan semata-mata bermakna melaksanakan tugas 
lalu setelah itu selesai dan tidak menyisakan dampak (atsar) bagi yang dipimpin. Melainkan lebih 
dari itu, yang dimaksud tanggung jawab di sini adalah lebih berarti upaya seorang pemimpin 
untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pihak yang dipimpin. Menurut rasulullah Saw  ra „a 
sendiri secara bahasa bermakna gembala dan kata ra-„in berarti pengembala. Ibarat pengembala, 
ia harus merawat, memberi makan dan mencarikan tempat berteduh binatang gembalanya. 
Singkatnya, seorang penggembala bertanggung jawab untuk mensejahterakan binatang 
gembalanya. 
Cerita gembala hanyalah sebuah tamsil, dan manusia tentu berbeda dengan binatang, 
sehingga menggembala manusia tidak sama dengan menggembala binatang. Anugerah akal budi 
yang diberikan Allah kepada manusia merupakan kelebihan tersendiri bagi manusia untuk 
mengembalakan dirinya sendiri, tanpa harus mengantungkan hidupnya kepada penggembala lain. 
Karenanya, pertama-tama yang disampaikan oleh hadis di atas adalah bahwa setiap manusia 
adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas kesejahteraan dirinya sendiri. Atau denga kata 
lain, seseorang mesti bertanggung jawab untuk mencari makan atau menghidupi dirinya sendiri, 
tanpa mengantungkan hidupnya kepada orang lain 
Dengan demikian, karena hakekat kepemimpinan adalah tanggung jawab Kepala Desa  dan  
tanggung jawab adalah kesejahteraan terhadap masyarakat. Karena tanggung jawab seorang 
Kepala Desa  harus diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang berpihak pada rakyat kecil dan 
kaum miskin, bukannya berpihak pada orang kaya  dan teman-teman dekat. Oleh sebab itu, bila 
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keadaan sebuah bangsa masih jauh dari standar kesejahteraan, maka tanggung jawab 
pemimpinnya masih perlu dipertanyakan. 
C. Model Arus Komunikasi Massa  
Didalam pembahasan ini ada empat model arus aliran pesan, yaitu model jarum injeksi 
(hypodemic needle model), Model aliran satu tahap (one stop flow model), model aliran dua arah 
tahap (two step flow model), dan model aliran banyak tahap (multy step flow model). Yang 
masing – masing model tersebut memliki kelebihan dan kekurangan dalam teori serta 
penyampaiannya. Nuruddin, 2004:134). 
a) Model Jarum Injeksi.( hypodemic needle model) 
Secara substansial, model ini adalah one step flow, artinya arus komunikasi disampaikan 
secara satu arah saja (dari media massa kepada audience). Dasar pemikiran model ini adalah 
bahwa khalayak bersikap pasif terhadap berbagai macam informasi yang disebarkan/disiarkan 
media massa. Sebaliknya media lebih aktif untuk mempengaruhi audience. Maka teori ini disebut 
teori peluru (bullet theory). Jadi jika sebutir peluru tembakkan, ia akan selalu menemukan 
sasaran, dan sasaran yang dimaksud tersebut adalah khalayak. 
Sehubungan dengan model ini Nuruddin, mengemukakan : media massa memiliki 
kekuatan yang luar biasa besarnya dan mass audience dianggap seperti atom-atom yang terpisah 
satu dengan yang lain serta tidak saling berhubungan dengan media massa. (Nuruddin, 
2004:134). 
b) Model Aliran Satu Tahap.( one stop flow model) 
Pesan model aliran satu tahap ini, media massa langsung berhubungan dengan 
audiencenya. Dengan kata lain, pesan yang disampaiakan mengalir tanpa ada perantara (audience 
bisa langsung mengaskes langsung media).  
D. Model Alir Banyak Tahap (Multi Step Flow Model)  
Model alir banyak tahap merupakan gabungan dari model alir satu tahap dan model alir 
dua tahap. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang sosiologis Paul Lazarsfeld pada 
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tahun 1944 dan kemudian diperjelas oleh Elihu Katz dan Lazarfeld pada tahun 1955. (Elihu Katz, 
Lazarfeld : 1955). 
Model ini menyatakan bahwa pesan media massa sampai kepada khalayak melalui suatu 
interaksi yang sangat kompleks. Media mencapai khalayak dapat secara langsung dan dapat pula 
melalui macam-macam penerusan (relaying) secara beranting, baik melalui pemuka pendapat 
(opinion leaders) maupun melalui situasi saling berhubungan antara sesama anggota khalayak.  
Beberapa anggota dari khalayak luas itu memperoleh pesan-pesan secara langsung dari 
media massa, sementara yang lain memperolehnya dari sumber atau saluran lain, atau dari 
tangan kedua, ketiga, atau yang seterusnya lagi.  
Dua tahap penyampaian pesan dalam model ini adalah pesan media pada pemuka 
pendapat (opinion leader) dan pesan pemuka pendapat kepada khalayak. Model ini mengatakan 
bahwa terjadi hubungan timbal balik dari media ke khalayak (yang juga berinteraksi satu sama 
lain), kembali ke media, kemudian kembali lagi ke khalayak dan seterusnya (Nuruddin, 
2004:134). 
Pada prinsipnya., model ini adalah gabungan dari semua model yang sudah disebutkan 
diatas. Model ini menyatakan bahwa pesan-pesan media massa menyebar kepada audience atau 
khalayak melalui interaksi yang kompleks. 
Setiap tahapan dalam proses pengaruh sosial dimodifikasi oleh norma-norma dan 
kesepakatan dari setiap lingkaran sosial baru itu. Opini-opini ini akan dicampur dengan opini-
opini lain yang asli dari sumber elit lainnya dan secara perlahan melebihi informasi yang 
disampaikan oleh media massa (Ardianto, 2004:61). 
Model alir banyak tahap ini tampaknya lebih akurat dalam menjelaskan apa yang terjadi 
dalam pembentukan opini dan sikap. Paling tidak, model ini penting untuk mengilustrasikan 
bahwa setiap orang dipengaruhi baik oleh media itu sendiri atau komunikasi antar pribadi dan 
bahkan mempengaruhi media dan orang lain. (Nuruddin, 2004:136).  
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Adapun perbedaan diantara keduanya adalah : 
1. Model aliran satu tahap mengakui bahwa media massa bukanlah all powerfull dan tidak semua 
media mempunyai kekeuatan yang sama. Dan model jarum hypodermik menyakini bahwa media 
itu all powerfull, ibarat peluru yang ditembakkan. 
2. Aspek-aspek seleksi screening di pihak audience mempunyai impac pesan. Dengan kata lain, 
pesan yang diterima sangat tergantung pada sistem seleksi yang ada pada masing-masing 
audience. 
3. Model aliran satu tahap mempengaruhi kemungkinan timbulnya reaksi atau efek yang berbeda 
dikalangan audience terhadap pesan-pesan dari media yang sama. Artinya pesan media yang 
sama diterima beberapa audience belum tentu menimbulkan reaksi yang sama, begitu pula 
dengan efek yang ditimbulkan. Tetapi dalam model jarum hipodemik, bahwa pesan yang 
disampaikan media massa akan menimbulkan reaksi dan efek yang sama. 
c) Model Aliran Dua Tahap (two step flow model) 
Dalam model ini pesan-pesan dari media massa tidak seluruhnya langsung mengenai 
audience, tetapi pesan tersebut disampaikan oleh pihak tertentu artinya pihak tertentu tersebut 
dikenal dengan opinion leader (pemimpin opini/pemuka pendapat). Ada dua tahap penyampaian 
pesan dalam aliran ini. Pertama pesan media pada opinion leader dan kedua pesan opinion 
leader pada audience. 
d) Model Aliran Banyak Tahap (multy step flow model). 
E. Model Opinion Leader 
Opinion leader dikelompokkan menjadi dua, yaitu opinion leader aktif dan opinion 
leader pasif. 
1.  Opinion leader Aktif (Opinion Giving) 
Disini para opinion leader tersebut sengaja mencari penerima atau followers untuk 
mengumumkan atau mensosialisasikan suatu informasi. Contoh : saat adanya program KB 
(Keluarga Berencana) yang bertujuan mengendalikan pertumbuhan penduduk. Tapi bagi 
masyarakat desa hal ini masih terlalu baru dan mereka belum mengenal apa itu KB sebenarnya, 
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maka disini peranan opinion leaders tersebut dituntun untuk menyampaikan informasi bahwa 
program KB ini bertujuan penting bagi kelangsungan masyarakat dipedesaan. 
2.  Opinion leader Pasif (Opinion Seeking) 
Dalam hal ini followers lebih aktif mencari sumber informasinya kepada opinion 
leaders, sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi seperti halnya contoh diatas tersebut 
F. Opinion Leader Dalam Komunikasi. 
Opinion leader menjadi salah satu unsur yang sangat mempengaruhi arus komunikasi. 
Khususnya dipedesaan berbagai perubahan dan kemajuan masyarakat sangat ditentukan oleh 
opinion leader. Misalnya pemimpin opini bisa berperan memotivasi masyarakat agar ikut serta 
secara aktif dalam pembangunan, untuk itulah selayaknya pemerintah memberikan perhatian 
khusus terhadap pemuka pendapat ini. Bukan sebaliknya malah menjatuhkan opinion leader 
tersebut. Misalnya tentang kepercayaan masyarakat pada program pembangunan, selayaknya 
pemerintah memfungsikan peran opinion leader sebagai tokoh sentral dalam pembanguanan di 
pedesaan. 
Opinion leader bukanlah manusia yang serba tau akan segala hal, tetapi kelebihannya 
adalah bahwa mereka diangap orang yang lebih peka dan in group serta tahu adat kebiasaamn 
masyarakat. Mereka memiliki jiwa sosial yang tinggi serta selalu siap memantu perubahan sosial 
di lingkungannya. 
Di desa ada suatu kecenderungan dalam masyarakat, dimana warga masyarakat akan 
lebih sering berkomunikasi sesama mereka dengan memilih tingkat pendidikan yang tidak terlalu 
tinggi. Misalnya mereka akan lebih tertarik dengan individu yang hanya lulusan SD dan SMP 
dibanding dengan lulusan universitas. Sebagaimana yang dikatakan  Everett M. Roger dan 
Shoemaker “bahwa orang – orang yang paling tinggi status sosialnya dalam sisitem sosial jarang 
sekali untuk berinteraksi langsung dengan orang-orang yang paling rendah status 
sosialnya(Everett M. Roger dan Shoemaker). 
Dalam penelitian  di Belanda menemuan fakta bahwa apa yang dilakuakan oleh pemuka 
pendapat cenderung diikuti oleh masyarakat. Pemuka pendapat mempunyai gradasi homofili 
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yang lebih baik dibanding dengan pihak lain. Homofili artinya suatu tingkat dimana pasangan 
individu yang berinteraksi sepadan dalam hal tertentu, seperti suatu kepercayaan, nilai-nilai, 
pendidikan dan status sosial. Homofili kebalikan kata dari heterofili. Jika homofili dalam sistem 
sosial itu tinggi, maka komunikasi akan sangat mudah untuk dilakukan, tapi heterofili suatu 
interaksi dalam berkomunikasi yang belum mempunyai dasar dalam bentuk kepercayaan untuk 
melakukan hal tersebut. (Van De Ban : 1963) 
1. Opinion Leader di Indonesia. 
Sebagaimana sudah diketahui sebelumnya, kajian tentang pemimpin opini ini awalnya 
muncul di Amerika seperti yang ditunjukkan oleh Paul Lazarefeld dan kawan-kawan. Oleh 
karena itu model-model arus informasi yang mendekati pembahasan pemimpin opini ini adalah 
model two step flow. Artinya media massa tidak langsung mengenai audiencenya tetapi melalui 
pemimpin opininya. Kemudian informasi yang didapatkan tadi disampaikan kepada para 
pengikutnya. (Paul Lazarefeld) 
Maksudnya pemuka pendapat disini adalah seseorang yang relatif dapat mempengaruhi 
sikap dan tigkah laku orang lain untuk bertindak dalam suatu tata cara tertentu. Tapi seiring 
dengan tingkat perkembangan media massa dan zaman. Lambat laun pemimpin opini ini 
ditinggalkan karena para audiencenya (pengikut) telah menentukan sikap dan perilaku sendiri, 
sebab secara tidak langsung mereka telah mampu mengaskes media massa. 
Kepemimpinan yang stabil hanya dapat terjadi pada masyarakat yang memiliki disiplin 
dan patuh pada aturan yang telah disepakati. Krisis yang terjadi saat ini sering di sebut sebagai 
krisis kepercayaan terhadap pemegang kekuasaan yang berakibat lunturnya kedaulatan 
pemerintah untuk mengharuskan anggota masyarakat mematuhi hukum dan aturan. Sehingga 
hampir setiap keputusan atau kebijakan pemerintah selalu mendapat tantangan dalam proses 
penerapannya di masyarakat.  
Akuntabilitas dapat pula menjadi indikator penting kemampuan suatu pemerintahan 
memperoleh kepercayaan dari masyarakatnya. Akuntabilitas menjadi satu parameter yang tidak 
dapat dipisahkan dari kuat atau lemahnya partisipasi masyarakat. Akuntabilitas menjadi 
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semacam kewajiban moral (moral obligation) dari para pemimpin yang dipilih secara absah oleh 
pendukungnnya atau rakyatnya. Keyakinan masyarakat akan akuntabilitas seorang pemimpin 
akan diikuti dengan tingkat kepatuhan masyarakat terhadap keputusan yang telah dibuat oleh 
sang pemimpin.  
Peran pemimpin dalam membangun kepercayaan publik mencakup lingkup internal yang 
berkaitan dengan upaya menggerakkan dan memastikan seluruh sumberdaya aparatur berkinerja 
tinggi, dan lingkup eksternal organisasi dalam upaya mencermati harapan masyarakat dan 
komunikasi eksternal baik menyangkut ukuran-ukuran kinerja pelayanan (public service 
measures) yang ditetapkan, upaya yang telah, sedang dan akan dilakukan, maupun kinerja 
pelayanan yang telah dihasilkan.  
Pemimpin yang cerdas bukanlah suatu jaminan untuk memimpin suatu organisasii yang 
efektif dan efisien, karena seorang pemimpin selain memiliki pengetahuan dan keterampilan 
untuk memimpin juga dituntut berperilaku sebagai panutan bagi bawahannya (building the trust). 
Perubahan paradigma kepemimpinan menimbulkan konsekuensi bahwa seorang pemimpin tidak 
lagi dihargai oleh karena kekuasaannya, namun lebih pada bagaimana mereka melayani 
kebutuhan bawahannya dalam bekerja. Perkembangan saat ini yang dibutuhkan pekerja adalah 
harapkan penghargaan, didengarkan, mendapatkan kebebasan, dilibatkan dalam proses, 
mendapatkan kesempatan berkembang, mendapatkan informasi mengenai organisasinya, aktif 
dalam pembuatan keputusan, mendapatkan bagian dari keuntungan organisasi dan mendapatkan 
pelayanan yang memadai. Tantangan untuk menjadi pemimpin yang melayani adalah dalam 
tataran kesanggupan untuk memulai dengan melakukan perubahan sikap, cara pandang, dan 
perilaku terlebih dahulu.  
Dalam konteks organisasi publik, kepemimpinan lebih merupakan „kepemimpinan 
formal‟ dalam arti pemimpin merupakan orang yang diangkat dan dikukuhkan untuk menduduki 
jabatan tertentu. Pada kondisi demikian, akuntabilitas (accountability) menjadi penting sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas kedudukan dan kepemimpinan dan „pertanggungjawaban 
sosial‟. Akuntabilitas di atas mengandung makna keharusan/kemampuan untuk menjelaskan dan 
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menjawab segala hal yang menyangkut langkah dan proses yang dilakukan serta 
mempertanggungjawabkan atas kinerjanya.  
Dalam rangka mewujudkan kinerja maksimal, kepemimpinan aparatur harus 
mendasarkan pada kredibilitas yang dibentuk atas dasar profesionalitas dan kejujuran. Kejujuran 
dalam kepemimpinan merupakan akar dan modal dari terhindarnya tindakan-tindakan yang 
bertentangan dengan norma-norma kehidupan sosial dan bernegara yang dilakukan oleh para 
pemimpin itu sendiri maupun pengikutnya. 
Dalam pelayanan publik masih sering dijumpai, seorang pelayan publik (birokrat) belum 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai pelayan masyarakat. Birokrasi masih sering memiliki 
beberapa karakter yang menyebabkan masyarakat sering alergi bila berurusan dengan birokrasi 
yakni :  
1. Apathy (apatis), yaitu bersikap acuh tak acuh terhadap pengguna jasa. Para 
aparat/birokrasi sering memandang bahwa masyarakat sebagai pihak yang membutuhkan maka 
merekalah yang harus mengikuti keinginan birokrat.  
2. Brush off (menolak berurusan), yaitu berusaha agar pembutuh jasa tidak berurusan 
dengannya misalnyadengan cara mengulur waktu dan membiarkan menunggu dalam jangka 
waktu yang lama.  
3. Coldness (dingin), yaitu kurangnya keramahan dalam memberikan pelayanan.  
4. Condescension (memandang rendah), yaitu memperlakukan pembutuh jasa sebagai 
orang yang tida tahu apa-apa sehingga penyelesaian urusan menurut keinginan aparatur.  
5. Robotism (bekerja mekanis), yaitu bekerja secara mekanis dan memperlakukan 
pembutuh jasa dengan perilaku dan tutur kata yang sama dan monoton.  
6. Role Book (ketat pada prosedur), yaitu ketat pada prosedur dan meletakkan peraturan 
di atas kepuasan pembutuh jasa.  
7. Rondaround (pingpong/saling lempar tanggung jawab), yaitu untuk menyelesaikan 
suatu urusan, masyarakat pengguna jasa harus menghubungi pelbagai pihak yang saling lempar 
tanggung jawab.  
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Dalam fenomena sosial, perilaku tersebut menyebabkan masyarakat sering„enggan‟ bila 
berurusan dengan birokrasi. Keberadaan karakteristik tersebut menyebabkan munculnya 
beberapa implikasi negative seperti dari aspek politis, terjadi penurunan tingkat kepercayaan dan 
dukungan masyarakat terhadap aparat pemerintah; dari aspek finansial, dapat menurunkan 
pendapatan negara karena masyarakat tidak  termotivasi untuk taat dan patuh pada kebijakan 
pemerintah.  
Seorang pemimpin juga harus mampu memberikan motivasi kerja kepada para aktor yang 
ia pimpin.  
Motivasi adalah keinginan bekerja untuk mencapai tujuan, dimana tujuan tersebut dapat 
mendorong para anggota untuk melakukan pekerjaan atau dapat mengakibatkan timbulnya 
mobilitas kerja.  
Indikator dari motivasi adalah kesungguhan dan keseriusan dalam melakukan pekerjaan, 
tanggung jawab terhadap diri sendiri, atasan dan sesama anggota, ketabahan akan kejujuran 
dalam bekerja dan keuletan atau kekhawatiran jika mengalami kegagalan (Maryanto dkk, 2004: 
4). Proses untuk memberikan motivasi tersebut harus dilakukan dengan cara yang kreatif agar 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Pemimpin yang Dipercaya Masyarakat  
Strategi membangun kepercayaan masyarakat terhadap seorang pemimpin publik salah 
satunya yaitu dengan memberikan kesempatan kepada rakyat untuk berbicara dan berani 
melaporkan keadaan yang sesungguhnya serta merespon positif laporan tersebut dan menjadikan 
laporan tersebut sebagai bahan evaluasi perbaikan pelayanan publik.  
Pemimpin harus bisa mendengar keluhan yang disampaikan dengan jujur dan tanpa rasa 
malu serta tidak akan mempermalukan rakyatnya sendiri. Bila rakyat sudah mulai mengeluh, 
sebagai pimpinan yang baik, mereka harus mampu mendiagnosa secara tepat dan bisa 
memberikan solusi terbaik untuk mengatasinya.  
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Seperti yang digambarkan oleh Stephen R.Covey dalam bukunya yang cukup terkenal 
berjudul “The Speed of Trust: The One Thing that Changes Everything” atau Kecepatan 
Kepercayaan: Segalanya Bisa Merubah.  
 
Diungkapkan bahwa minimal adalah 5 gelombang Trust atau kepercayaan itu:  
1. Self Trust, percaya kepada diri sendiri, bahwa sebagai pemimpin mempunyai integritas yang 
tinggi, mempunyai tujuan baik dalam menjalankan kepemimpinannya, pernyataannya selalu 
sempurna dan memiliki track records yang mengagumkan, ini biasa disebut dengan Poros 
Kredibilitas  
2. Relationship Trust, di sini diperlukan adanya tingkah laku organisasi lengkap dengan 
jajarannya secara konsisten dan berkesinambungan.  
3. Stakeholder Trust, setiap organisasi yang dipimpinnya tidak diperkenankan untuk melindungi, 
tetapi harus berani menjamin kualitas dari para anggota organisasi dengan memberikan 
kepercayaan yang sangat tinggi. Disini diterapkan adanya prinsip-prinsip kerja sama dalam 
membangun organisasi.  
4. Market Trust, dipergunakan dengan menggunakan prinsip reputasi, keunggulan branding 
image dan menunjukan bukti nyata, bahwa apa yang disampaikan ada buktinya dan produk yang 
dihasilkan laku jual.  
5. Societal Trust, pemimpin harus mampu memelihara kepercayaan yang diberikan oleh 
masyarakat dengan memberikan kembali kepercayaan itu dalam bentuk proses pemberdayaan 
yang dinamis dan berkelanjutan.  
Tanda-tanda kehilangan kepercayaan dalam buku tersebut terurai bahwa dalam tahun-
tahun terakhir ini, telah terjadi krisis kepercayaan, ini dapat dilihat dari adanya tanda-tanda 
hilangnya kepercayaan rakyat terhadap pemimpinnya. 
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 Disamping kehilangan kepercayaan terhadap pemimpin, hilang juga kepercayaan antar 
pelaku pembangunan, artinya diantara para pelaku pembangunan atau antar para penyelenggara 
negara sendiri tidak adanya rasa saling percaya, sehingga proses pembangunan mengalami 
hambatan yang sangat berarti. 
 Akibat adanya hubungan yang tidak harmonis tersebut, mengakibatkan hubungan dan 
motivasi pembangunan melemah, dikarenakan tidak adanya kepercayaan tersebut. Ini jelas-jelas 
bisa menghilangkan kepercayaan kepada pucuk pimpinan di negeri ini. Ini bukan hanya terjadi di 
Indonesia, tetapi hampir terjadi di segala penjuru dunia. Salah satu  solusi yang terbaik dalam 
membangun kembali kepercayaan rakyat terhadap pemimpinnya, yaitu pemimpin harus mampu 
membangun kembali kredibilitas seorang pemimpin, mampu menunjukkan kelebihan yang 
dimilikinya, dia harus kredibel.  
Kredibilitas yang profesional melalui pembangunan institusi dan langkah-langkah 
pemberdayaan yang dapat mengangkat harkat dan martabat rakyat, serta memiliki kemampuan 
sikap dasar yang profesional. Keberhasilannya dapat diukur melalui peningkatan kualitas 
pelayanan publik. 
Peran Pemimpin Membangun Kepercayaan Masyarakat Melalui Pelayanan Publik Yang 
Berkualitas 
Kepercayaan publik tumbuh dari pelayanan yang berkualitas. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan OECD (2000) bahwa pada dasarnya pelayanan publik adalah kepercayaan publik. 
“Public service is a public trust. Citizens expect public servants to serve the public interest with 
fairness and to manage public resources properly on a daily basis. Fair and reliable public 
services inspire public trust and create a favourable environment for businesses, thus 
contributing to well-functioning markets and economic growth,” Dengan demikian, kualitas 
pelayanan publik merupakan salah satu strategic issue bagi aparatur negara yang harus 
diaktualisasikan dalam kerangka membangun kepercacayaan publik. 
Dalam upaya perwujudan hal-hal tersebut, pemimpin merupakan faktor yang signifikan. 
Peran pemimpin dalam membangun kepercayaan publik mencakup lingkup internal yang 
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berkaitan dengan upaya menggerakkan dan memastikan seluruh sumberdaya aparatur berkinerja 
tinggi, dan lingkup eksternal organisasi dalam upaya mencermati harapan masyarakat dan 
komunikasi eksternal baik menyangkut ukuran-ukuran kinerja pelayanan (public service 
measures) yang ditetapkan, upaya yang telah, sedang dan akan dilakukan, maupun kinerja 
pelayanan yang telah dihasilkan. Pemimpin yang cerdas bukanlah suatu jaminan untuk 
memimpin suatu organisasii yang efektif dan efisien, karena seorang pemimpin selain memiliki 
pengetahuan dan keterampilan untuk memimpin juga dituntut berperilaku sebagai panutan bagi 
bawahannya (building the trust). Arie de Geus mengemukan bahwa organisasi yang bisa 
bertahan lebih dari seratus tahun dan menunjukkan prestasi yang outstanding adalah organisasi 
yang dipimpin oleh pemimpin yang teach by example (dalam Nugroho D, 2003). 
Dalam konteks organisasi publik, kepemimpinan lebih merupakan „kepemimpinan 
formal‟ dalam arti pemimpin merupakan orang yang diangkat dan dikukuhkan untuk menduduki 
jabatan tertentu. Pada kondisi demikian, akuntabilitas (accountability) menjadi penting sebagai 
bentuk pertanggungjawaban atas kedudukan dan kepemimpinan dan „pertanggungjawaban 
sosial‟. Akuntabilitas di atas mengandung makna keharusan/kemampuan untuk menjelaskan dan 
menjawab segala hal yang menyangkut langkah dan proses yang dilakukan serta 
mempertanggungjawabkan atas kinerjanya. 
Dalam rangka mewujudkan kinerja maksimal, kepemimpinan aparatur harus 
mendasarkan pada kredibilitas yang dibentuk atas dasar profesionalitas dan kejujuran. Kejujuran 
dalam kepemimpinan merupakan akar dan modal dari terhindarnya tindakan-tindakan yang 
bertentangan dengan norma-norma kehidupan sosial dan bernegara, baik yang dilakukan oleh 
para pemimpin itu sendiri maupun para pengikutnya. Dalam membangun hubungan, seorang 
pemimpin perlu menumbuhkan karakteristik dan atribut-atribut yang meliputi (Kuczmarski dan 
Kuczmarski, 1995): (1) Listens actively; (2) Emphatic; (3) Attitudes are positive and optimistic; 
(4) Delivers on Promises and commitment; (5) Energy level high; (6) Recognizes self-doubts and 
vulnerability; dan (7) Sensitivity to others, values, and potential. 
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Kualitas pelayanan publik hanya akan diwujudkan, jika di dalam organisasi pelayanan 
terdapat sistem pelayanan yang mengutamakan kepentingan warga negara, khususnya pengguna 
jasa pelayanan dan sumberdaya manusia yang berorientasi pada kepentingan warga negara. Oleh 
sebab itu tiap-tiap unit pelayanan publik harus fokus pada kepentingan warga negara, sebagai 
konsekwensi dari adanya kemauan pemerintah dan kepeduliannya menyelenggarakan pelayanan 
publik yang berkualitas. Apalagi dalam kondisi saat ini, dimana para penyelenggara pelayanan 
publik tidak hanya harus mampu bersaing dengan pihak swasta, tetapi juga harus mampu 
bersaing atau berkompetisi ditingkat lokal, nasional, regional bahkan internasional. 
Kualitas produk layanan adalah salah satu bagian yang berhubungan dengan penciptaan 
superior value bagi pelanggan menurut Menon, Jaworski dan Kohli (1997,h.187). 
 Menurut (Tjiptono,1996) kualitas tidak hanya diartikan dari segi hasilnya saja akan 
tetapi dapat dikatakan lebih lengkap lagi karena meliputi mulai proses, lingkungan dan juga yang 
sangat penting adalah faktor manusia. Kualitas layanan dibentuk oleh tiga indikator , yaitu:  
1) kecepatan dan keakuratan kinerja layanan. 
2) kecepatan dan keakuratan dalam merespon dan menyelesaikan komplain dari 
pelanggan.  
3) citra / reputasi kualitas layanan. 
Menurut (Tjiptono 1997) kualitas dapat diartikan antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Sesuatu yang dapat membuat pelanggan bahagia 
2. Mempunyai kecocokan dalam pemakaian 
3. Sesuai dengan tuntutan atau keinginan 
4. Terdapat unsur perbaikan yang berkelanjutan 
5. Tidak terjadi kerusakan atau adanya cacat. 
Kualitas pelayanan, sebagaimana menurut Goetsch dan Davis (2006:16) di definisikan 
sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas pelayanan juga diartikan sebagai 
sesuatu yang berhubungan dengan terpenuhinya harapan/kebutuhan pelanggan. Penilaian 
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terhadap kualitas pelayanan dilakukan pada saat pemberian pelayanan, yaitu terjadinya kontak 
antara pelanggan dengan petugas pemberi pelayanan (service contact person). 
Kualitas pelayanan akan terlihat dari kesesuaian pelayanan yang diterima dengan apa 
yang menjadi harapan dan keinginan pelanggan tersebut. Kualitas pelayanan juga diartikan 
dimana keunggulan produk tidak hanya diukur dari karakterstik produk yang ditawarkan saja, 
tetapi juga pelayanan yang menyertai produk tersebut seperti cara pembayaran, ketepatan 
penyerahan dan sebagainya. 
Menurut Nunik Retno Herawati, (2001:176), keunggulan atau keistimewaan suatu produk 
dapat dibagi menjadi, keistimewaan langsung dan keistimewaan atraktif. 
Keistimewaan langsung berkaitan dengan kepuasan pelanggan yang diperoleh secara 
langsung dengan mengkonsumsi produk yang memiliki keunggulan, misal kemasannya, cara 
penggunaannya ataupun khasiat dan kegunaan produk. 
Keistimewaan atraktif adalah berkaitan dengan kepuasan pelanggan yang tidak langsung, 
membutuhkan inovasi dan pengembangan yang terus menerus, misalnya adanya staff yang 
ramah dan profesional ditunjang oleh kenyamanan dalam memperoleh layanan yang membawa 
kepuasan yang bersifat psikologis. Kepuasan ini selalu akan diingat dan bahkan akan diceritakan 
kepada teman-temannya. Dengan demikan jelas, bahwa berbicara tentang pelayanan yang 
berkualitas selalu memiliki fokus kepada pelanggan atau “customer focused quality“. 
Dengan demikian penyelenggaraan pelayanan yang berkualitas memerlukan desain dalam 
rangka memenuhi keinginan pelanggan.  
Sianipar dalam Retno, (2001:176), mengatakan dalam memahami kebutuhan pelanggan 
yang sesuai dengan ekspektasi mereka, ada beberapa cara, yaitu;  
1). Reaktif, yaitu memahami kebutuhan pelanggan dengan mendengarkan keluhan 
pelanggan. Pendekatan ini kurang efektif dalam menciptakan pelayanan yang memuaskan 
pelanggan secara berkesinambungan.  
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2) Aktif, yaitu memahami kebutuhan pelanggan dengan menjawab setiap ada pertanyaan 
pelanggan dan menawarkan jasa yang disediakan. Pendekatan ini kurang efektif, karena 
tujuannya baru pada tingkat mendengar secara aktif, belum menggali apa ekspektasi pelanggan. 
3) Proaktif, yaitu memahami kebutuhan pelanggan dengan cara aktif menjaring informasi 
apa yang berkaitan dengan ekspektasi pelanggan. Pendekatan ini dipandang paling efektif untuk 
memahami kebutuhan pelanggan. Dilakukan dengan cara melakukan wawancara atau survey. 
 4). Benchmarking, yaitu memahami kebutuhan pelanggan, melalui suatu proses 
pengukuran pelayanan yang dilakukan secara terus menerus dengan cara membandingkan 
pelayanan terbaik dari instansi lain yang menjadi pesaingnya. Pendekatan ini memiliki suatu 
komitmen membuat lebih baik dari yang terbaik. 
Dari keempat cara tersebut, ada dua cara yang dipandang sebagai cara yang efektif dalam 
upaya pelayanan publik yang berkualitas. Kedua cara ini pun dapat dikatakan sebagai langkah 
menuju kompetitif. Dengan meminjam istilah dibidang kegiatan bisnis, langkah menuju 
kompetitif dilakukan dengan penerapan formula yang disebut “Total Quality Management” 
sering disingkat dengan TQM. 
Total Quality Management, adalah suatu pendekatan dalam menjalankan bisnis yang 
mengupayakan untuk memaksimalkan daya saing lembaga melalui perbaikan yang 
berkesinambungan dari mutu produk, jasa, proses dan lingkungan (Manajemen, dalam Nur 
Hidayat Sardini, 2001, 165).  
Didalam konsepsi tentang TQM, terdapat 10 elemen yang harus diperhatikan dalam 
melangkah menuju kompetitif, yaitu;  
1) Fokuskan pada pelanggan (focus of costumers), baik pelanggan eksternal maupun 
pelanggan internal.  
2) Obsesi kualitas (quality obsessiveness), artinya organisasi publik memiliki sumber 
daya manusia yang senantiasa terobsesi untuk memenuhi atau melampaui mutu yang diharapkan 
pelanggan. 
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 3) Pendekatan ilmiah (scientific approach), yaitu melakukan pendekatan ilmiah dalam 
mendesain struktur kerja, pengambilan keputusan, penyelesaian masalah dan melakukan 
perbaikan.  
4) Komitmen jangka panjang (long termcommitment), yaitu dalam penerapannya 
merupakan suatu budaya yang memerlukan komitme jangka panjang dari seluruh 
karyawan/pegawai.  
5) Pekerjaan tim (team working), yaitu memandang penting kerja tim guna memenangkan 
persaingan.  
6) Sistem yang menuju kea rah perbaikan yang berkesinambungan (system of sustainable 
improvement). Sistim kerja mesti diperbaiki secara terus menerus.  
7). Pemberian kewenangan (delegation of authority), yaitu Sumber daya manusia yang 
terlatih diberi kesempatan ambil bagian dalam proses pengambilan keputusan. 
8) Tunggal dalam tujuan (one of goals), yaitu bersatu dalam satu tujuan memperbaiki 
mutu, sehingga daya saing produk dan jasa meningkat.  
9. Pemberdayaan (empowering) sumber daya manusia, yaitu dalam penerapan TQM 
menuntut pemberdayaan pekerja, agar menghasilkan hal yang lebih baik dan merasa ikut 
memutuskan dan ikut memiliki keputusan. Dengan demikian implementasi keputusan lancar,  
10). Pendidikan dan pelatihan (skilled and trainedlabors). Dalam organisasi yang sadar 
mutu, setiap orang terus menerus belajar. Manajemen mendorong para karyawan untuk 
meningkatkan tingkat keahlian teknis dan profesional. 
Kepemimpinan merupakan fenomena sosial, yang berarti bahwa praktek kepemimpinan 
dipengaruhi nilai-nilai (value-driven). Dalam pelayanan publik, nilai-nilai yang mendasari 
seorang pemimpin transformasional bertindak adalah customer satisfaction dan perjuangan pada 
nilai sosial yang menjadi tanggung jawab negara. Sebagai konsekuensinya, pengembangan 
berbagai sistem pelayanan publik diarahkan pada pemberian pelayanan yang mudah, murah, 
tepat dan sederhana. Dampak dari fenomena sosial tidak hanya pada nilai yang dianut, namun 
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juga seorang pemimpin yang transformasional haruslah percaya kepada orang lain dan berani 
memberikan tantangan dan tanggung jawab pada orang lain (empowerment).  
Seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan kreativitas dan tidak mematikan 
berbagai strategi yang dikembangkan bawahan berdasarkan kompetensi teknis yang mereka 
kuasai. Penyelesaian masalah pelayanan publik sangat membutuhkan kerjasama yang baik antara 
pemimpin, personal dalam organisasi, masyarakat (client), dan sektor swasta. Dengan kerja sama 
yang baik masalah pelayanan publik akan menjadi ringan jika. Semua membuka diri untuk saling 
menyumpangkan pemikiran, resources, dan dukungan. Langkah yang dapat ditempuh seorang 
pemimpin dalam menggerakkan organisasi untuk menciptakan pelayanan prima antara lain : 
1. Mengembangkan call centers dalam berbagai pelayanan yang diberikan organisasi 
publik. 
2. Resource sharing atau melibatkan sektor swasta dalam penyediaan pelayanan publik. 
Bahkan bagi pemerintah daerah dapat mengembangakan satu sistem kerja sama 
dengan daerah terdekat untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam satu jenis (atau 
beberapa) pelayanan kepada publik. 
3. Konsultasi publik (citizen consultation) dalam mengembangan sistem atau kebijakan 
yang berkaitan dengan pelayanan publik. 
Meskipun disebutkan di atas bahwa salah satu kompetensi seorang pemimpin adalah bisa 
mempengaruhi, namun bukan pengaruh yang bersifat „çoercive‟ atau pemaksaan. Pengaruh yang 
dimaksud adalah pengaruh yang mengandung konsekuensi/keuntungan bagi organisasi dan 
stakeholdernya. 
Pengaruh yang bersifat „sukarela‟ sangat penting untuk dilakukan dengan keuntungan 
antara lain: 
1. Meningkatkan kapasitas transaksional yang akhirnya tercipta truly citizen-centered. 
Jika masyarakat percaya maka mereka akan berpartisipasi aktif terhadap berbagai kegiatan 
pemerintan. Hubungan yang bersifat „mutualisme’ ini akan berdampak positif pada kinerja 
pemerintah dan partisipasi masyarakat, pemerintah memfokuskan kegiatannya pada tuntutan dan 
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permasalahan public dan masyarakat memberika dukungan (financial dan moril) akan kegiatan 
tersebut. 
2. Pemerintah yang dapat diandalkan dan dapat dipercaya dapat membangun 
populasi/masyarakat yang saling „memperhatikan (care)’. Atau dengan kata lain 
menginformasikan permasalahan yang dihadapi pada jalur resmi pemerintah sehingga tidak 
gampang dimanipulasi dan dimanfaatkan pihak lain. Untuk mendapatkan suatu pengaruh yang 
‟positif‟ dari kepercayaaan masyarakat bukanlah hal yang mudah. Apalagi kita masih 
menghadapi persoalan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar masyarakat. 
Beberapa rekomendasi perubahan persepsi yang harus dilakukan organisasi publik untuk 
mendapatkan kepercayaan atau „trust’ dari masyarakat antara lain : 
1. Menghilangkan persepsi bahwa kualitas pelayanan publik selalu kalah dan di bawah 
kualitas pelayanan sektor swasta. Cara yang dapat ditempuh adalah dengan mengenalkan suatu 
pelayanan yang melebihi standard pelayanan yang dilakukan swasta. Atau dengan 
mempublikasikan „prestasi‟ /pelayanan terbaik yang dilakukan pemerintah. Strategi ini penting 
untuk menunjukkan bahwa ada pelayanan publik yang berhasil dan sukses, karena yang biasa 
kita dengar adalah cerita kegagalan pelayanan public dalam memberikan pelayanan terbaik. 
2. Menempatkan organisasi pemerintah untuk selalu berada pada titik kritis kesuksesan 
pelayanan. Salah satu masalah umum dalam pelayanan publik adalah kelangsungan suatu kinerja 
pelayanan. Organisasi publik sering „terlalu cepat puas‟dengan kinerjanya sehingga „lupa‟ untuk 
menjaga kualitas terbaiknya. Terkadang dengan alasan proyek, suatu pelayanan di disain dengan 
kualitas terbaik, namun untuk memelihara kualitas tersebut ungkapan tidak ada dana, mereka 
tidak mampu menjaga dan menyesuaikan pelayanan dengan perubahan lingkungan yang sangat 
cepat. 
3. Menciptakan operasi baru dalam pelayanan publik. Strategi ini sangat penting untuk 
mengantisipasi perubahan tuntutan masyarakat sesuai dengan perkembangan global. Termasuk 
dalam strategi ini adalah pembenahan struktur internal organisasi publik dan proses pemberian 
pelayanan kepada masyarakat. 
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4. Menerapkan Four Proactive Tactics. For proactive tactics meliputi the stick, the 
carrot, marketing pull dan high-touch push. Strategi ini digunakan untuk menumbuhkan 
motivasi dalam organisasi untuk mengadopsi strategi pelayanan yang dipakai organisasi. 
Sebagai catatan dalam pelaksanaan adopsi strategi pelayanan kita perlu memperhatikan 
pentingnya diskresi pada level aparatur yang langsung berhubungan dengan masyarakat (street 
level bureaucrac), namun perlu dibatasi dengan norma-norma sehingga diskresi ini menjadi 
diskresi yang bertanggung jawab. Dalam melakukan berbagai strategi peningkatan pelayanan 
seperti tersebut di atas seorang pemimpin harus meluaskan perspektif mereka tentang makna 
pelayanan publik. Untuk itu diperlukan kepemimpinan yang mampu membangun visi bersama 
(shared-vision). Berikut adalah beberapa karakteristik pimpinan visioner dalam pelayanan 
publik, yaitu: 
1. Selalu tidak puas, seorang pemimpin yang visioner adalah seorang pemimpin yang 
selalu memiliki keinginan untuk melakukan peningkatan. Seorang pemimpin yang 
mempertahankan metode lama sama dengan berjalan ke belakang karena metode tersebut belum 
tentu sesuai dengan lingkungan yang selalu berubah. 
2. Mampu menciptakan standard terbaik menurut visinya, untuk mendapatkan kinerja 
terbaik seorang pemimpin public harus mengembangkan suatu visi stratejik dalam bidang 
pelayanan yang mencerminkan budaya, aspirasi dan nilai-nilai dalam organisasi. 
3. Mampu mengorganisir pelaksanaan pelayanan secara efektif, seorang pemimpin yang 
visioner mengetahui bahwa sebuah kebijakan dikatakan ketika kebijakan tersebut dapat 
dilaksanakan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pengorganisasian ini berarti bahwa 
pemimpin harus mampu menggerakkan secara top-down dan juga struktur organisasi secara 
horizontal dengan baik. 
4. Mampu memperkuat hubungan dengan masyarakat, dengan menggunakan teknologi 
terbaru untuk memaksimalkan pelayanan secara online. 
5. Memiliki keinginan kuat untuk selalu belajar,baik dari keberhasilan organisasi lain 
dalam pelayanan maupun belajar dari kesalahan yang mereka lakukan. 
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6. Mampu menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan, termasuk 
akuntabilitas dan transparansi yang bersifat multiple governmental organizations. 
Karakteristik tersebut merupakan dasar dan sarana dalam membangun hubungan yang 
baik dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh sektor 
publik. Atas dasar kredibilitas yang berakar pada kejujuran, komitmen yang tinggi, dan semangat 
pengabdian dalam menjalankan berbagai peran kepemimpinan, diharapkan kepemimpinan 
aparatur dapat mewujudkan kinerja yang maksimal dalam mengwujudkan pelayanan prima. Kita 
berharap semoga citra pelayanan publik yang selama ini sering dinilai negatif dapat berubah 
menjadi lebih baik. 
Agar pembangunan Desa dan penggunaan dana desa sesuai harapan masyarakat, ada 
kewajiban bagi masyarakat atau lebih tepatnya kesempatan untuk dapat mengawasi penggunaan 
Dana Desa dimana Dana Desa adalah bukan untuk perangkat Desa ataupun Kades namun Dana 
Desa adalah untuk pembangunan Desa. Adapun pendapatan Desa masih ada didapatkan dari 
Alokasi Dana Desa dan yang lainnya yang seharusnya ditransparankan kepada masyarakat Desa, 
sebagai sasaran dan penerima manfaat dari Pembangunan Desa. 
Citra diri merupakan salah satu unsur penting untuk menunjukan siapa diri kita 
sebenarnya. Ia juga merupakan konsep diri tentang individu (Maxwell Maltz dalam Ranjit Singh 
Malhi, 2005, Enhancing Personal Quality). Citra diri seseorang terbentuk dari perjalanan 
pengalaman masa lalu, keberhasilan dan kegagalan, pengetahuan yang dimilikinya, dan 
bagaimana orang lain telah menilainya secara obyektif. Kita sering melihat diri kita seperti orang 
lain melihat kita.( Ranjit Singh Malhi, 2005). 
 Menurut Mahali (2005), riset menunjukan bahwa kepribadian kita merupakan 
manifestasi sisi luar dari citra diri kita. Semua kegiatan dan perasaan selalu taatasas dengan hal 
itu. Ia semacam pilot dan sistem bimbingan otomatis yang mengendalikan dan memprogramkan 
kita apakah akan berhasil atau gagal mencapai tujuan tertentu. Citra diri sangat dipengaruhi oleh 
performa kita sendiri. Sementara citra diri memengaruhi perilaku dan perilaku memengaruhi 
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performa. Citra diri dapat membatasi prestasi kita; apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan. 
Dengan kata lain kita dibatasi hanya oleh keterbatasan citra diri ( Menurut Mahali (2005), 
 Citra diri positif seseorang membuat dirinya berharga di mata orang lain. Contohnya 
antara lain citra tentang kejujuran, ketegasan, wibawa, dan sikap tanpa kompromi dengan 
ketidakadilan. Orang yang memiliki citra diri seperti itu relatif mudah untuk mencapai tujuan 
yang diinginkannya. Simpati orang lain selalu tertuju padanya. Akibat lanjutannya citra diri 
memacu antusias hidup yang bersangkutan. 
Sementara itu banyak dari kita yang gagal mencapai keberhasilan hidup yang lebih baik 
karena lemahnya (negatif) citra diri kita. Jadi bukannya karena faktor kurangnya kemampuan 
dan bakat. Citra diri yang lemah akan berakibat lanjut pada harga diri yang lemah. Mereka yang 
tergolong seperti ini selalu merasa dirinya tidak bernilai dalam mengarungi kehidupan. Motivasi 
dan semangat hidupnya pun rendah. Selalu dikungkung perasaan gagal. Mereka merasa menjadi 
korban masa lalu yang tidak sukses. Dan tidak jarang orang lain bakal menegurnya, ”mengapa 
anda selalu merasa canggung berhadapan dengan orang lain”? 
        Untuk mengembalikan citra diri yang rendah, yang pertama sebaiknya kita rajin 
mengevaluasi diri. Pahamilah unsur-unsur penting yang membentuk diri kita sebenarnya. Apa 
kekuatan dan kelemahan diri kita? Seberapa jauh kita meyakini diri kita sendiri. Kemudian 
”lawanlah” setiap citra diri kita yang lemah.Kurangilah aspek-aspek yang menyebabkan citra diri 
kita lemah dengan cara memahami mana perilaku baik dan mana yang buruk. Ubahlah citra diri 
lemah menjadi citra yang kuat lewat upaya berpikir sukses ketimbang berpikir gagal. Dengan 
kata lain jangan rendah diri. Tidak ada salahnya kita membuat daftar pemikiran negatif dan 
positif yang ditulis dalam kartu.Lalu secara periodik tengok dan renungkanlah makna setiap isi 
daftar tersebut dari perspektif yang baru. Tentunya untuk membangun citra diri dalam kehidupan 
nyata. Pada gilirannya jadikanlah diri kita sebagai sahabat terbaik bagi semua orang. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
E. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang peran opinion leader terhadap sosialisasi pola hidup bersih dan sehat 
pada masyarakat di kabupaten mamuju tengah ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif  kualitatif  bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 
masyarakat atau suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau 
hubungan antara dua gejala atau lebih (irawan soehartono,2000:35).  
Metode yang digunakan adalah studi kasus yang menguraikan dan menjelaskan mengenai 
berbagai aspek secara individu, suatu kelompok, suatu organisasi, program, maupun situasi 
sosial. 
 Metode deskriptif adalah metode yang hanya memaparkan, menuliskan, dan melaporkan 
keadaan suatu objek ataupun suatu peristiwa yang berupa penyingkapan sebuah fakta. Sedangkan 
metode studi kasus adalah metode penelitian tentang subjek penelitian berupa individu, 
kelompok, lembaga, atau masyarakat, yang berkenaan dengan suatu fase atau tahap, sehingga 
dapat memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat dan karakter yang 
khas dari suatu kasus. (Tim Sosiologi, 2000: 95-104).  
2. Lokasi  Penelitian 
 Lokasi Penelitian adalah tempat dimana penelitian berlangsung dalam rangka 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian . Penelitian ini dilakukan  di kantor desa  
di Desa Salugatta, Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah dan rencananya 
akan dilaksanakan pada tanggal 19 September  2016-19 Oktober 2016. 
F. Pendekatan Penelitian  
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif  ini dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah dengan membandingkan persamaan dan perbedaan gejala yang  
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ditemukan, mengukur dimensi suatu gejala, mengadakan klarifikasi gejala, menilai gejala, 
menetapkan standart, menetapkan hubugan antar gejala-gejala yang ditemukan dan lain-lain. 
(Hadari Nawawi, 2001: 63)  
Pendekatan sosiologi dan sosiologi agama, pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui 
hubungan sosial  masyarakat sebagai objek dalam suku atau etnik, mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersam dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan–ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya. (Hasan, Shadily. Sosiologi untuk masyarakat Indonesia  (Jakarta :PT. 
Rineka Cipta, 1993). 
G.  Sumber data  
a. Primer  
Sumber data primer adalah sumber yang di ambil dari informan melalui 
wawancara,  kepada kepala desa , dengan sekertaris desa. 
b. Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh melalui buku teori–teori 
komunikasi yang digunakan oleh peneliti dan pendukung dari jumlah warga yang akan 
diteliti. 
H. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi ini untuk menemukan pokok permasalahan tentang bagaimana cara 
melakukan citra kerja dengan baik, dan hubungan komunikasi kepada masyarakat, 
sehingga tidak terjadi komunikasi kurang efektif.  
2. Wawancara  
Wawancara ini dilakukan secara lagsung dengan kepala desa   atau dengan 
pegawai yang ada di kantor desa, untuk mencari pokok permasalahan tentang adanya 
kurangnya pelayanan yang di berikan terhadap masyarakat, dan peneliti melakukan pra 
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penelitian  bahwa peneliti mendapatkan informasi dari beberapa orang yang di 
wawancarai bahwa kebanyakan masyarakat tidak mendapatkan pelayanan dengan baik, 
dalam pengurusan atau meminta tanda tangan dari kepala desa. Tetapi malah tidak 
dilayani dengan semestinya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan hasil data–data yang 
diperoleh dari pegawai secara benar, dan mendapat informasi tentang bagaimana dalam 
pengurusan yang ada di kantor desa  berjalan dengan baik atau sebaliknya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Desa Salugatta  
1. Sejarah Desa Salugatta  
Desa Salugatta berasal dari dua  kata yaitu  “Salu” yang berarti sungai dan “Gatta”  
berarti getah. Terbentuk pada tahun 1984 oleh walikota pertama mamuju Sulawesi Barat  dan 
diresmikan menjadi desa salugatta pada tanggal 24 april 1985.  
Setiap tahun tanggal 24 april masyarakat Salugatta selalu melakukan syukuran guna 
untuk memperingati hari jadi desa Salugatta, supaya tetap sejahtera dan berkembang dengan baik 
sehingga bisa diteruskan  oleh generasi yang ada dibawahnya agar tetap sejahtera.  
Pendapatan pertama kali masyarakat di salugatta didapat dari perkebunan karet hingga 
tahun 2004, dan diganti dengan perkebunan kelapa sawit, penduduk desa yang pertama kali Suku 
Jawa yang berasal dari banyuwangi melakukan transmigrasi ke Sulawesi pada tahun 1984, 
seletah itu menyusul kembali pada tahun 1985 Suku jawa tengah hingga tahun 2008, dan 
berbagai macam suku masuk di desa salugatta masyarakat mandar, bugis, Makassar. (Sitti 
Khalimah Kota Mamuju. 2016) 
Dalam  kepengurusan di Desa Salugatta sangat susah dan sangat  sulit serta penuh 
perjuangan hingga menyebrangi sungai kesungai untuk  menuju kabupaten hingga satu hari 
lamanya dan dulu masyarakat Salugatta dalam berdagangnya masih menggunakan sistem barter 
dengan barang untuk kebutuhan ekonominya. 
Banyak suku dan agama yang masuk di Desa Salugatta diantaranya , Islam, Kristen, 
Hindu, dan Suku Mandar,  kepemimpinan pertama kali kepala desa dipimpin oleh Bapak 
Subandi mulai dari tahun 1985 hingga tahun 1999 dan diganti oleh Bapak Syamsudin pada tahun 
2000 hingga tahun 2012 pergantian lagi oleh Bapak Alimuddin S.Sos  pada tahun 2013 hingga 
sekarang. 
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Berdasarkan prinsip desentralisasi dan otonomi daerah, Desa atau yang disebut dengan 
nama lain diberi kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Visi Dan Misi Desa Salugatta 
1. Visi  
Dari visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Mandiri 
Kemandirian dalam hal ini meliputi 2 (dua) sisi yaitu pemerintah desa dan 
masyarakat. Oleh karena itu ketercapaian kemandirian dapat dilihat dari adanya peningkatan 
kemampuan pemerintah desa dan peningkatan kemampuan masyarakat dalam pelaksanaan 
pembangunan desa. 
b. Beriman Dan Bertaqwa 
Iman dan Takwa merupakan sikap manusia terhadap tuhanya. Masyarakat Desa 
Salugatta  adalah masyarakat yang beragama. Sikap orang yang beragama selalu memelihara 
iman dan takwanya kepada tuhan. bahkan ditingkatkan. Oleh karnanya dalam membuat 
kebijakan pembangunan Desa juga selalu memperhatikan hal tersebut. 
Dari uraian tersebut diatas, maka ketercapaian Visi Opinion Leader dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Makin kuatnya kelembagaan pemerintahan desa. 
2. Makin meningkatnya peran masyarakat dalam pembangunan. 
3. Makin baiknya kebijakan-kebijakan pemerintah desa dalam penyelengaraan 
pemerintahan desa. 
4. Makin baiknya kualitas pembangunan desa di segala bidang. 
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5. Makin meningkatnya kesejahteraan kehidupan dari masyarakat 
6. Pemberdayaan Sektor Pertanian. 
7. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. 
2. Misi  
Untuk mewujudkan Visi Opinion Leader sebagaimana rumusan dimuka, maka 
dirumuskan Misi  (beban kinerja yang harus dilaksanakan) sebagai berikut : 
1. Menyelenggarakan pemerintahan desa yang efisien, efektif, dan bersih dengan 
mengutamakan masyarakat . 
2. Meningkatkan sumber sumber pendanaan pemerintahan dan pembangunan desa. 
3. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat dan kemitraan dalam pelaksanaan 
pembangunan desa. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan desa yang 
berkelanjutan. 
5. Mengembangkan perekonomian desa. 
6. Menciptakan rasa aman, tentram, dalam suasana kehidupan desa yang demokratis dan 
agamis. 
3. Rumusan Misi tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Misi 1 :    Menyelenggarakan pemerataan desa yang efisien, efektif dan bersih. 
Tujuan pemerintah secara garis besar ada 3 hal yaitu membina/ mengembangkan, 
membangun/memberdayakan dan melindungi seluruh masyarakat. Untuk mewujudkan 3 tujuan 
tersebut maka diciptakan suatu kelembagaan pemerintahan yang mengacu  kepada prinsip 
prinsip manajemen antara lain efisien dan efektif serta prinsip “Clean Government” yaitu 
pemerintah yang bersih, oleh karena itu aparat pemerintah desa dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya harus secara profesional, produktif, dan transparan serta akuntabel. 
Misi 2 : Meningkatkan sumber sumber pendanaan pemerintahan  dan pembangunan Desa. 
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Dana bagi penyelenggaraan pemerintahan desa merupakan elemen yang mutlak harus 
ada. Visi dan Misi tidak akan terwujud tanpa tersedianya  dana. Oleh karena itu pemerintahan 
yang kuat ditandai oleh cukup dan beragamnya  sumber-sumber dana yang dimilikinya. 
Tujuan pokok dalam kaitannya dengan penyediaan sumber dana adalah 
mengembangkan sumber pendanaan pemerintahan dan pembangunan desa dengan menggali, 
mengoptimalkan pendapatan asli desa dan menggerakkan swadaya masyarakat desa serta 
melakukan koordinasi dengan pemerintah atas desa. 
Misi 3 :   Mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa dan kemitraan dalam 
pelaksanaan pembangunan desa. 
Pembangunan pada dasarnya merupakan tugas pemerintah dan masyarakat. Dalam alam 
demokrasi diharapkan peranan masyarakat lebih dominan  dalam pelaksanaan pembangunan 
desa.  Sebagai upaya menuju sasaran tersebut, maka salah satu langkah yang perlu dilakukan 
adalah pemberdayaan masyarakat lebih terprogram dan terarah. Di sisi lain untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat perlu kemitraan dengan pihak lain. Kemitraan tidak hanya akan 
memperkuat dalam hal pendanaan, tetapi dalam kemitraan akan terjadi transfer pengetahuan, 
teknologi dan manajemen yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan kualitas usaha. 
Misi 4 : Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan desa yang 
berkelanjutan 
Pembangunan pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara sumber daya, teknologi 
dan kebijakan. Sumber daya terdiri dari sumber daya manusia dan sumber daya non manusia. 
Sebagai sumber daya sekaligus sebagai pengambil manfaat dari pembangunan maka diperlukan 
manusia-manusia yang cerdas dan memiliki moral yang tinggi. Upaya kongkrit untuk 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia antara lain dengan meningkatkan pendidikan, 
kesehatan dan pendapatannya. 
Misi 5 :   Mengembangkan perekonomian desa 
Salah satu masalah yang mendasar yang dihadapi dalam pembangunan desa, sebagai 
dampak krisis  ekonomi adalah besarnya  tingkat pengangguran yang bermuara dengan makin 
meningkatnya jumlah penduduk miskin. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan mendasar tersebut adalah menggerakkan sektor perekonomian desa dengan 
memperluas akses masyarakat desa ke sumber sumber daya produktif, untuk pengembangan 
usaha seperti lahan, prasarana sosial ekonomi, permodalan, informasi, teknologi dan pasar. 
Misi 6 :   Menciptakan rasa aman dan tentram dalam suasana kehidupan masyarakat desa 
yang demokrasi dan agamis. 
Pembangunan demokrasi umumnya akan menyentuh lapangan antara lain politik/ 
kekuasaan, hak dan kewajiban serta HAM. Sedangkan pembangunan di bidang keagamaan 
adalah untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang agamis yang akan bermuara pada 
terbentuknya moral masyarakat yang tinggi. Namun demikian 2 kehidupan tersebut tidak bisa 
berkembang manakala selalu ada gangguan baik gangguan alam  maupun konflik dalam 
masyarakat atau dengan kata lain masyarakat tidak ada rasa aman dan tentram. Selain itu rasa 
aman dan tentram juga mendorong produktivitas masyarakat lebih tinggi. 
Dari uraian tersebut diatas, maka pencapaian  misi Opinion Leader dapat diindikasikan sebagai 
berikut : 
1. Terselenggaraanya tugas-tugas pemerintahan desa secara efektif. 
2. Tersusunya program-program pembangunan desa secara efektif dan efisien 
3. Penggunaan dana yang makin terarah dan efisien/ benar 
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4. Terlaksanaanya pengawasan melekat yang efektf. 
5. Meningkatnya jumlah dan keragaman sumber – sumber pendanaan desa. 
6. Meningkatnya kemandirian masyarakat, terutama dalam bidang pendanaan 
pembangunan. 
7. Meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan. 
8. Meningkatnya kemampuan masyarakat mengakses ke sumber-sumber daya termasuk 
informasi. 
9. Meningkatnya usaha kemitraan yang dilakukan oleh masyarakat. 
10. Meningkatnya tingkat pendidikan masyarakat. 
11. Meningkatnya tingkat kesehatan masyarakat. 
12. Berkembangnya produktivitas sektor pertanian dan sektor sektor rill ekonomi desa. 
(Sulaiman 2016. ) 
3. Tugas Dan Fungsi Pengelola Desa  
1. Kepala Desa 
1. Menyelenggarakan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 
bersama BPD. 
2. Mengajukan rancangan peraturan desa. 
3. Menetapkan peraturan-peraturan yang telah mendapatkan persetujuan bersama 
BPD. 
4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa mengenai APB desa untuk 
dibahas dan ditetapkan bersama BPD. 
5. Membina kehidupan masyarakat desa. 
6. Membina ekonomi desa. 
7. Mengkordinasikan pembangunan desa secara partisipatif. 
8. Mewakili desanya didalam dan luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa hukum 
untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undang; dan 
9. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
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2. Sekertaris Desa 
1. Tugas pokok : membantu Opinion Leader dalam mempersiapkan dan 
melaksanakan pengelolahan adminitrasi desa mempersiapkan penyusunan laporan 
penyelenggaraan pemerintahan desa. 
2. Fungsi : 
a. Penyelenggaraan kegiatan adminitrasi dan mempersiapkan bahan untuk 
kelancaran tugas Opinion Leader. 
b. Melaksanakan tugas Opinion Leader dalam hal Opinion Leader berhalangan 
c. Melaksanakan tugas Opinion Leader apabila kepala desa berhentikan 
sementara 
d. Penyiapan bantuan penyusunan peraturan desa 
e. Penyiapan bahan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa. 
f. Pengkordinasikan penyelenggaraan tugas-tugas urusan; dan 
g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Opinion Leader. 
3. Kepala Urusan Pemerintahan 
1. Tugas pokok : membantu Opinion Leader dalam melaksanakan pengelolahan 
adminitrasi kependudukan adminitrasi pertahanan pembenaran ketntraman 
dan kebikajaan masyarakat desa mempersiapkan perumusan kebikajan 
penataan, penyelengaraan penyusunan produk hukum desa. 
2. Fungsi :  
a. Pelaksanaan kegiatan adminitrasi kependudukan 
b. Persiapan bahan-bahan penyusunan rancangan peraturan desa dan 
keputusan Opinion Leader 
c. Pelaksanaan kegiatan adminitrasi pertanahan 
d. Pelaksanaan kegiatan pencatatan monografi desa 
e. Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan penataan kelembagaan 
masyarakat untuk kelancaran penyelenggaraan pemerintahan desa 
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f. Persiapan bantuan dan melaksanakan kegiatan kemasyarakatan yang 
berhubungan dengan upaya menciptakan ketentraman dan ketertiban 
masyarakat dan pertahanan sipil  
g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepada desa. 
4. Kepala Urusan Keuangan  
1. Tugas pokok : membantu sekertaris desa dalam melaksanakan pengelolahan 
sumber pendapatan desa, pengelolahan adminitrasi keuangan desa dan 
mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa. 
2. Fungsi : 
a. Pelaksanaan pengelolahan adminitrasi keuangan desa. 
b. Persiapan bahan, penyusunan APB desa. 
c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekertaris desa. 
5. Kepala Urusan Umum 
1. Tugas pokok : membantu sekertaris desa dalam melaksanakan adminitrasi 
umum, tata usaha dan kearsipan, pengelolahan inventaris kekayaan desa, serta 
mempersiapkan bahan rapat dan laporan. 
2. Fungsi : 
a. Pelaksanaan, pengendalian dan pengolahan surat masuk dan surat keluar 
serta pengendalian tata kearsipan. 
b. Pelaksanaan pencatatan inventarisasi kekayaan desa 
c. Pelaksanaan pengelolahan adminitrasi umum. 
d. Pelaksanaan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusialan alat tulis 
kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor. 
e. Pengelolahaan adminitrasi perangkat desa. 
f. Persiapan bahan-bahan laporan. 
g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh sekertaris desa. 
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Menurut UU No. 32 Tahun 2004, Desa merupakan satu kesatuan masyarakat hukum 
yang memiliki batas-batas wilayah yuridiksi, berwenang untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat, yang diakui 
atau dibentuk dalam sistem pemerintahan Nasional yang  berada di kabupaten / kota, 
sebagaimana disebutkan dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai desa, adalah keanekaragaman, 
partisipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu persoalan 
mendasar dalam proses penyelenggaraan pemerintahan,  baik di tingkat pusat, daerah, maupun 
desa adalah cara membangun atau menciptakan mekanisme pemerintahan yang dapat 
mengemban misinya dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera secara berkeadilan.  
Untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut, pemerintah harus 
melaksanakan pembangunan berdasarkan aspirasi masyarakat, dan memberikan pelayanan 
publik dengan sebaik-baiknya. Peran masyarakat dan sektor swasta merupakan kunci penting 
dalam mengembangkan demokrasi. Partisipasi aktif, kebebasan dan keterbukaan berpendapat 
serta akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan adalah sarana utama bagi suatu negara, sektor 
swasta dan masyarakat agar mereka dapat bahu membahu membangun demokrasi dan tata kelola 
pemerintahan yang lebih baik.  
Desa sebagai unit pemerintahan terkecil dibawah kecamatan dalam  prakteknya 
berhubungan langsung dengan masyarakat. Di kantor desalah masyarakat mengurus KTP, 
masalah tanah dan memusyawarahkan urusan-urusan publik dan sebagainya dengan kata lain 
didesalah ujung tombak pelayanan publik. Kinerja Kepemimpinan yang sesungguhnya dari 
seorang Opinion Leader beserta aparat kemudian akan diterimanya sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari masyarakat.  
Permasalahan yang terjadi dan sangat berpengaruh dalam penelitian ini adalah  
permasalahan kualitas kinerja kepemimpinan Opinion Leader dalam meningkatan  partisipasi 
masyarakat dalam bentuk pembangunan, baik secara fisik maupun non fisik dan juga masalah 
rendahnya tingkat musyawarah yang dilakukan desa dalam menunjang kesejahtraan masyarakat. 
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Sedangkan yang kita ketehui bahwa Kinerja kepemimpinan yang baik adalah kinerja yang 
mengikuti tata cara atau prosedur sesuai standar yang telah ditetapkan.  
Akan tetapi didalam kinerja tersebut harus memiliki beberapa kriteria agar 
meningkatkan produktifitas sehingga apa yang diharapkan bisa  berjalan sesuai apa yang 
diinginkan. Untuk meningkatkan kinerja yang baik seorang  pemimpin harus introspeksi diri 
demi tercapainya kinerja yang lebih baik kedepannya, bekerja sesuai posisi, porsi, dan jobnya 
masing-masing. 
Kepemimpinan diambil dari asal kata pemimpin yang artinya seseorang yang 
mempunyai kemampuan dalam penyelenggaraan suatu kegiatan organisasi agar kegiatan tersebut 
dapat terselenggara dengan efektif dan efisien.  
Kepemimpinan merupakan suatu bentuk dominasi yang didasari oleh kapabilitas / 
kemampuan  pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu 
guna mencapai tujuan bersama.  
Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan, jadi 
sangat pentingnya kinerja kepemimpinan dalam meningkatkan partisipasi masyrakat. 
(Solekhan:2012:59). 
Bertitik tolak pada pengertian kepemimpinan seperti disebut diatas, maka seorang 
pemimpin itu dituntut agar dapat memenuhi suatu persyaratan dalam melaksanakan suatu 
kegiatan organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. 
Lebih dari pada itu, seorang pemimpin itu juga dituntut untuk memiliki pengetahuan 
yang lebih baik dibandingkan dengan bawahannya, berdedikasi baik, serta  pengalaman yang 
luas. Untuk dapat memenuhi persyaratan tersebut, maka dipandang  penting seorang pemimpin 
itu untuk senantiasa meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadiannya melalui 
pembinaan watak (character building), Solekhan(2012:79).  
Jadi kinerja kepemimpinan merupakan inti dari manajemen yang merupakan motor 
penggerak sumber daya dan fungsi manajemen serta alat lainnya. 
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Berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan desa, berarti yang dimaksud 
dengan kepemimpinan adalah hubungan antara Opinion Leader dengan BPD, perangkat desa, 
dan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainya yang ada di desa dalam  penyelenggaraan 
pemerintahan desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam bentuk pembangunan. 
Dwipayana dalam Solekhan (2012:107),  
Guna mewujudkan tugas tersebut, pemerintah desa dituntut untuk senantiasa 
melakukan  perubahan yang konstruktif, apakah dari segi kepemimpinan maupun kinerja  
birokrasi yang berorientasi pada pelayanan yang berkualitas dan bermakna, sehingga kinerja 
kepemimpinan Opinion Leader benar-benar makin mengarah pada praktek  penyelenggaraan 
partisipasi masyarakat pemerintahan desa yang baik (good governance).  
Pembangunan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan dan perkembangan suatu 
negara maupun daerah. Pada dasarnya pembangunan selalu bersumber pada tiga komponen 
pokok pembangunan antara lain : masyarakat, pemerintah dan pihak swasta.  
Kegiatan pemerintah untuk melaksanakan pembangunan pada saat ini sangat  
berat, maka sangat diperlukan adanya keikutsertaan seluruh lapisan masyarakat untuk dapat 
melaksanakan partisipasi, bekerja keras, karena kunci keberhasilan  pembangunan yaitu kerja 
keras dan kerja sama dari seluruh warga negara tanpa terkecuali.  
Pembangunan masyarakat desa merupakan gerakan pembangunan yang didasarkan 
atas peran serta dan swadaya gotong royong masyarakat. Atas dasar hal tersebut maka kesadaran, 
peran serta dan swadaya masyarakat perlu ditingkatkan agar partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan akan dirasakan sebagai suatu kewajiban  bersama dengan partisipasi dan peran 
serta di sini bukan berarti masyarakat itu hanya berfungsi untuk memberikan dukungan dan 
keikutsertaan dalam  proses pembangunan, tetapi juga menikmati hasil-hasil pembangunan itu 
sendiri. (Umboh, 2004), 
Dengan demikian akan tercipta sense of belonging dan sense of responsibility 
dalam  proses pembangunan menuju tercapainya peningkatan kesejahtraan masyarakat secara 
keseluruhan.  
 
 
64 
 
Faktor yang membuat kurangnya tingkat parisipasi masyarakat Desa Salugatta 
Kecamatan Budong-Budong yaitu belum optimal atau masih kurang fokusnya Opinion Leader 
terhadap kinerja kepemimpinannya selaku pemimpin desa tersebut, sehingga berpengaruh 
kepada masyarakat desa salugatta kecamatan Budong-Budong dimana berkurangnya peningkatan 
kesejahteraan dan pemberdayaan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Salugatta.  
Seorang pemimpin dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat, Salugatta 
mampu menjalankan peranan secara fokus atau dengan kata lain, Opinion Leader dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang pemimpin harus dapat menjalankan 
peranannya dengan penuh tanggung jawab untuk dapat meningkatkan  partisipasi masyarakat 
sehingga diharapkan memberikan efek yang nyata serta dampak yang positif bagi peningkatan 
kesejahtraan, dan pemberdayaan masyarakat terhadap pembangunan desa.  
3. Keadaan Geografis  dan Monografi 
1. Keadaan Penduduk 
Letak geografis berada di Tengah-Tengah desa dari sebelas desa sekecamatan Budong-
Budong 
Desa Salugatta  merupakan salah satu wilayah yang ada di Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
 
Sebelah Utara : Desa Pontanakayyang 
Sebelah Selatan : Desa Tinali 
Sebelah Barat : Desa Pusat 
Sebelah Timur : Desa Kire/Salumanurung 
Tabel  I 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH 
1. Laki-Laki 2119 
2. Perempuan 1998 
Jumlah 4117 
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2. Keadaan Ekomomi Desa 
Masyarakat desa salugatta didalam memenuhi kebutuhan mereka bekerja sesuai 
dengan keahlianya masing-masing diantaranya sebagai petani sawit, buruh sawit, pegawai, guru, 
wiraswasta, bidan, dan lain sebagainya. Dan untuk lebih jelas dapat dilihat dari table berikut : 
 
Tabel  II 
Mata Pencaharian Penduduk 
NO MATA PENCAHARIAN  JUMLAH 
1. Petani 762 Jiwa 
2. Pegawai 36 Jiwa 
3.  TNI/Polri 4 Jiwa 
4. Wiraswasta 88 Jiwa 
5. Karyawan Perusahaan 12 Jiwa 
6. Buruh Karyawan 86 Jiwa 
7. Tenaga Kontrak/Honorer 34 Jiwa 
8. Pengusaha/Kontraktor 3 Jiwa 
9. Pedagang 153 Jiwa 
10. Pengrajin/Muebel 4 Jiwa 
11. Pembengkelan 12 Jiwa 
12. Industri Rumah Tangga 4 Jiwa 
13. Pensiunan 4 Jiwa 
14. Dukun Terlatih 2 Jiwa 
15. Sopir Mobil 68 Jiwa 
16. Tukang Jah 5 Jiwa 
Jumlah 1277 Jiwa  
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa Salugatta  
adalah Petani, hal ini bisa dimaklumi karena salugatta  dekat dengan perkebunan sawit, sehingga 
banyak masyarakat yang memilih bekerja sebagai buruh sawit (petani). (Data Minografi Desa 
Salugatta Bulan Agustus-Desember 2016.) 
3. Keadaan Keagamaan 
Masyarakat Salugatta  sebagian besar beragama Islam dan hanya sebagian kecil yang 
beragama non muslim. Walaupun keyakinan (agama) mereka berbeda, mereka tetap hidup 
berdampingan dengan rukun dan damai. Dalam agama Islam terdapat kegiatan keagamaan yang 
di lakukan oleh anak-anak maupun orang dewasa pada setiap hari, setiap minggu, dan setiap 
bulan, seperti diba‟an, yasinan, tahlilan, istighosahan, dan lain sebagainya. Untuk mengetahui 
sarana peribadatan masyarakat Salugatta  dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
Tabel III 
Sarana Peribadahan Masyarakat  Desa Salugatta 
No Sarana Peribadahan Jumlah 
1. Masjid 5 Unit 
2. Musholla 11 Unit 
3. Gereja 1 Unit 
4. Wihara 1 Unit 
Jumlah 17 Unit 
 
Untuk perawatan dan kemakmuran setiap masjid atau musholla, maka di bentuk pengurus 
yang di kenal dengan ta‟mir. Ta‟mir mempunyai tugas untuk memelihara dan mengkoordinir seluruh 
aktivitas keagamaan baik yang bersifat umum (untuk seluruh warga) maupun yang bersifat khusus 
(anak-anak dan remaja). 
Adapun pelaksanaan kegiatan di musholla biasanya difokuskan pada belajar membaca dan 
menulis ayat- ayat Al-Qur‟an khusus untuk anak-anak dan remaja saja. Disinilah mereka di didik 
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untuk mengenal baca tulis ayat-ayat  Al-Qur‟an. Guna mengetahui jelas tentang pemeluk agama di 
Desa Salugatta  dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel IV 
Penduduk Menurut Agama 
No Agama Jumlah 
1. Islam 2119 Jiwa 
2. Kristen 578 Jiwa 
3. Khatolik 230 Jiwa 
4. Hindu 150 Jiwa 
5. Budha 470 Jiwa 
6. Lain-Lain - 
Jumlah 3547 Jiwa 
 
4. Keadaan Pendidikan 
Masyarakat Salugatta mempunyai kesadaran yang sedang tentang pendidikan, sebagai 
contoh kecil (sebagaimana yang telah dijelaskan diatas) masjid dan musholla selain digukan 
sebagai sarana peribadatan juga sebagai pendidikan informal. 
Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Salugatta adalah sebagai berikut: 
Tabel V 
Sarana Pendidikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) 2 Unit 
2. Taman Khanak-Khanak 2 Unit 
3. Sekolah Dasar Negeri 1 Unit 
4. Sekolah Menengah  Pertama 1 Unit 
5. Sekolah Menengah Atas Pertama 1 Unit 
Jumlah 7 Unit 
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Selain lembaga-lembaga formal diatas juga terdapat lembaga informal, seperti kursus 
menjahit dan salon kecantikan. Juga terdapat majelis ta‟lim yang dilaksanakan dengan tidak ada 
batasnya. 
Data mengenai jumlah warga Salugatta  antara yang melanjutkan sekolah ke pendidikan 
formal (SLTP, SMU, STM, atau yang lainnya yang bukan kategori pesantren) dan yang 
melanjutkan ke Ponpes, dengan jumlah 2223 orang yang sedang meneruskan pendidikan pada 
tingkat SMP (sederajat)-SMA (sederajat), 256 orang diantaranya melanjutkan pendidikan di 
lembaga pondok pesantren, sedangkan 987 yang lainnya menempuh pendidikan yang beragam, 
mulai dari MTs (356 orang), SMP (124 orang), SMA (100 orang), Madrasah Aliyah (320 orang), 
sekolah kejuruan (80 orang). Sehingga bisa di lihat bahwa jumlah warga Desa Salugatta  yang 
mempunyai minat terhadap Ilmu Agama Islam cukup dominan dari pada minat terhadap yang 
lainnya. 
B. Membangun Citra Kerja Antara Pimpinan Kepala Desa Terhadap Masyarakat Di Desa 
Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah 
Keadaan masyarakat di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah mengenai peran kepala desa sebagai pemimpin desa adalah ditemukan semacam 
simbiosis yang erat antara masyarakat. 
Peranan kepala desa di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah tidak hanya pada aspek politik, maupun keagamaan, melainkan bisa lebih luas, sehingga 
kepala desa  menjadi figur panutan masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah, hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan beberepa masyarakat di 
Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. 
Tanggapan masyarakat tentang peran kepala desa sebagi  di Desa Salugatta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah, disini peneliti memfokukskan pada pemimpin 
seorang kepala desa dalam pandangan masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah.  
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Beberapa pendapat ketika peneliti menanyakan kepada Warga Desa Salugatta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah mengenai peran  Kepala Desa yang menjadi 
Opinion Leader atau panutan di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah ini, di antaranya yaitu kedalaman ilmu dan luas pengetahuan, serta perilaku yang sesuai 
tuntunan agama Islam, dan juga ke-kharismatik-an sang kepala desa. Diantara sekian krtiteria 
itulah yang menjadi faktor dominan, sehingga pada masyarakat Desa Salugatta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah sangat tidak tunduk dan respek terhadap 
keberadaan kepala desa di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah. Peranan kepala desa dalam kehidupan sosial keagamaan masih sangat perlu dirubah, 
tentu banyak penelitian sebelumnya yang mengungkapkan hal ini.  
Peran kepala desa sebagai panutan masyarakat. Salah satu hasil pengamatan dari kepala 
desa (bapak alimuddin)  tidak ikut serta membantu warga Desa Salugatta Kecamatan Budong-
Budong Kabupaten Mamuju Tengah untuk ikut membantu keluarga itu. Karena menurut 
pengamatan peneliti sebelumnya hampir sebagian  ada yang perduli dengan orang yang mau 
membuat pondasi rumah, dikarenakan orang tersebut tergolong masyarakat miskin, sehingga 
ketika  kepala desa  menyerukan kepada Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah untuk menolong orang itu warga pun langsung ikut serta dalam pembangunan 
pondasi (di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah tidak ada 
semacam diskriminasi antara orang miskin dan kaya, walaupun tidak terlihat secara terang-
terangan). 
Menurut Kiai Abd Gapur Tentang peranan kepala desa yaitu  kepala desa masih sangat 
kurang berkomunikasi kepada warganya dan masih perlu di perbaiki   sang kiai memberikan 
semacam wejangan  dari seorang pemimpin, entah itu merupakan pemimpin desa maupun 
pemimpin negara, dan dari penuturan sang kiai saat  itu diwawancarai oleh  peneliti bahwa 
seorang pemimpin desa wajib memberikan contoh yang baik terhadap warganya,  walaupun kiai 
Abd Gapur tidak menyebutkan nama atau keterangan, akan tetapi hampir semua warganya 
mengetahui apa yang dimaksud dan siapa figur yang akan dipilih untuk pemilihan selanjutnya  
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oleh kiai untuk menjadi pemimpin Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah.(Abd Gapur : 20-09-2016). 
Hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa sosok  kepala desa sekarang masih 
acuh tak acuh terhadap warganya apalagi dalam komunikasinya masih kurang baik terhadap 
warganya maka dari itu kepala desa harus bisa merubah sikapnya dan komunikasinya terhadap 
masyarakatnya agar tidak terjadi kesalahpahaman  
Menurut Susanto :  bahwa kepala desa  sangat berpengaruh terhadap Desa Salugatta 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah, terutama dalam hal memimpin  acara 
pembahasan pemerintahan desa,  rapat  selain dari kepala desa, selain itu kepala desa di anggap 
lebih kurang memperdulikan warga dan lebih mementingkan dirinya sendiri, sehingga apa yang 
di ucapkan kepala desa adalah jarang ada yang mau mengikutinya dan melaksanakan 
perintah.(Susanto: 20-09-2016) 
Hasil  wawancara dengan informan menyimpulkan bahwa kepala desa sangat 
berpengaruh terhadap warganya terutama dalam memimpin acara rapat desa dan acara yang 
dilalaksanakan oleh desa dan warga, namun warga masih terus mengeluh dalam hal komunikasi 
kepala desa kepada warga karena kepala desa hanya mementingkan dirinya sendiri sebagai 
pemimpin harus bisa memberikan contoh yang baik terhadap warganya. 
Menurut Huda, bahwa kepala desa begitu dihormati dan disegani karena keilmuan 
mereka, sehingga apa-apa yang dilakukan kepala desa menjadi semacam acuan untuk warga 
Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah dalam bertindak 
maupun untuk menentukan calon pemlilihan desa mendatang  di Desa Salugatta dan terbukti 
sambung Huda, bahwa yang menjadi kepala desa sekarang merupakan dukungan dari masyarakat 
atau anggotanya dari Desa Salugatta . Sehingga para pemilih tidak ragu untuk menentukan siapa 
yang bakal menjadi kepala desa, karena seolah-olah mendapat jaminan dari  masyarakat.(Huda : 
20-09-2016). 
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Hasil wawancara dengan Huda bahwa yang  mengungkapkan seorang kepala desa sangat 
dihormati dalam hal keilmuan atau dalam pilotiknya namun disisih lain kepala desa tidak 
mementingkan warganya yang membutuhkan bantuannya yang kesulitan  
Menurut H. Ngaini (ketua pengurus Masjid Nurul Iman) mengungkapkan mengenai 
peranan kepala desa sebagai pemimpin bahwa memang dalam hal ini peran kepala desa tidak 
bisa lepas dari masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah. Artinya antara kepala desa dan warga Desa Salugatta terjadi saling keterkaitan satu dan 
yang lainnya, sang kepala desa adalah pemimpin dan warga adalah pengikut dan mematuhi 
semua fatwa dari  kepala desa tersebut. Akan tetapi melihat adanya media informasi televisi yang 
ada di setiap rumah penduduk Desa Salugatta membuat warga lebih faham dari pada 
sebelumnya, baik itu masalah politik, dan yang lainnya.(H. Ngaini :21-09-2016) 
Hasil  dari beberapa informan  diatas adalah mengungkapkan bahwa peran kepala desa 
tidak bisa lepas dari warga dan kepala desa dengan warga saling berkaitan sat dengan yang lain, 
kepala desa adalah pemimpin dan warga pengikutnya dan harus mengikuti semua perintah 
pemimpin desa. 
Mengenai pemimpin, seluruh informan yang merupakan warga Desa Salugatta 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah yang menjadi sumber informasi 
sepakat, bahwa kepala desa adalah pemimpin  atau Opinion Leader di Desa Salugatta Kecamatan 
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah.  
Beberapa hal yang menjadikan kepala desa sebagai pemimpin adalah bahwa kepala desa 
berpengetahuan lebih luas dari warga yang lain, kepala desa tidak hanya tahu masalah 
keagamaan, melainkan lebih dari itu, sehingga kiai seringkalinya menjadi tempat bertanya bagi 
warga Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. Selain 
berwawasan luas kepala desa juga mempunyai karisma tersendiri dibandingkan dengan warga 
biasa, sehingga orang Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah 
merasa segan atau istilah dalam bahasa jawanya sungkan kalau berhadapan maupun 
bersampingan dengan sang kepala desa, begitu juga ucapannya, sehingga warga pun lebih 
 
 
72 
 
tergerak bila yang pidato adalah kepala desa. Juga menurut sumber berita ada yang merasa 
perkataan kepala desa sama halnya perkataan pemimpin lain, mengingat kepala desa adalah 
pemimpin desa sehingga para masyarakat merasa segan untuk menolak atau mengacuhkan 
seruan maupun ajakan kepala desa. 
Menurut Tugiman (ketua Rw 5) berpendapat bahwa seorang kepala desa mempunyai 
nilai tambah tersendiri dalam hati masyarakat Desa Salugatta  karena sebagian masyarakat 
menganggap apapun yang dikatakan oleh kepala desa adalah sesuatu yang benar. Karena kepala 
desa berpatokan pemerintahan desa. Dalam segala urusan masyarakat meminta fakta pada kepala 
desa baik dalam perkara bantuan maupun kehidupan sehari-hari. Terlebih lagi dalam pemilihan 
Kepala Desa Salugatta. Masyarakat Desa Salugatta  menganggap kepala desa tidak  punya 
kompetensi untuk menentukan pilihan figur, siapa yang akan memimpin masyarakat dan Desa 
Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah.(Tugiman : 22-09-2016) 
Hasil wawancara peneliti dengan ketua Rw 5 Tugiman berpendapat bahwa kepala desa 
berpatokan kepada pemerintahan desa jadi masyarakat mendukung atas dasar kepemimpinannya 
dan warga belum mempunyai figur yang cocok untuk kepala desa selanjutnya.  
Menurut Hj. Syafi‟ah (ketua jam‟iyah pengajian) Desa Salugatta mengatakan bahwa figur 
seorang kepala desa dipandang sebagai pemimpin yang belum pantas, sehingga apapun yang 
dikatakan oleh kepala desa dianggap paling tidak benar diantara golongan masyarakat yang lain, 
selain itu sosok kepala desa dianggap sebagai orang yang belum mengerti karena keilmuan 
kepala desa lebih tinggi dan luas dibandingkan dengan masyarakat yang lainnya. Sehingga 
banyak dijadikan sebagai perantara untuk tidak mendapatkan dukungan bagi para calon kepala 
Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. ( Hj. Syafi‟ah : 22-09-
2016) 
Hasil kesimpulan wawancara dengan peneliti bahwa kepala desa belum pantas menjadi 
pemimpin desa dan kepala desa belum mengerti dan belum bisa mengatur desa kepala desa 
hanya mementingkan dirinya dibanding keluhan warga yang membutuhkannya, sehingga warga 
kurang setuju jikapemimpin desanya hanya mementingkan keluarganya dibanding warganya, 
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menjadi seorang pemimpin desa itu harus bisa mengayomi warganya dengan baik, dan 
memenuhi kebutuhan warganya yang membutuhkan sosok pemimpin. 
Menurut pernyataan ustadz Khoeroni, selaku Kepala Taman Pendidikan al- Qur‟an Nurul 
Iman, peran kepala desa dalam politik di masyarakat Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah mempunyai tiga sifat yang harus dipahami diantaranya ialah 
1. Menyikapi masyarakat yang setuju maupun tidak pada momen pemilihan kepala desa 
yang akan berlangsung (saat wawancara sebelum adanya pemilihan kepala desa) 
2. Mempunyai ide yang kuat untuk menghadapi semua rintangan dan hambatan dalam dunia 
politik (perpolitikan desa) dengan ide-idenya yang membawa pada fokus dan berorientasi 
pada keagamaan diharapkan akan membawa kemaslahatan pada umat dan masyarakat Desa 
Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. 
3. Harus memahami tentang politik baik dari segi pengetahuan maupun prakteknya di 
lapangan, sehingga kepala desa yang ikut dalam dunia politik baik langsung maupun tidak 
lansung, tidak termakan oleh politik itu sendiri. Dalam artian kepala desa tidak dijadikan 
alat saja dalam roda perpolitikan Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah. ( Khoeroni: 22-09-2016).  
Hasil wawancara diatas disimpulkan  bahwa pemimpin desa harus mampu 
menyelesaikan masalah yang ada didesa dan dalam hal perpolotikan yang terjadi didesa dan 
warga, kepala desa harus bisa menjadi contoh yang baik terhadap warganya agar warganya 
percaya bahwa pemimpin desanya tidak hanya mementingkan dirinya sendiri dan mampu  
menyelesaikan masalah yang dan keluhan yang ada pada warganya sehingga bisa menjadi desa 
yang bermartabat. 
 Menurut Nurhayati sebagai guru agama di sekolah SD Inpres Salugatta Desa Salugatta 
Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah mengatakan di Desa Salugatta kepala 
desa tidak  mempunyai kepentingan mengenai siapa-siapa yang akan menjadi Kepala Desa 
Salugatta, karena pemimpin desa juga bisa mempengaruhi terhadap perkembengan Islam entah 
itu pada aspek kegiatan pengajian umum maupun acara keagamaan lainnya sehingga kepala desa 
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beranggapan pemimpin desa yang pro terhadap Islam bisa menjadi back-up terhadap kemajuan 
Islam itu sendiri. Selain itu juga Nurhayati mengatakan bahwa kepala desa juga  jarang mengisi 
atau datang dikantor desa untuk melayani masyarakat, dan apa yang disampaikan oleh kepala 
desa biasanya mengenai hukum politik, tata cara kehidupan bersosial, dan juga mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan Islam.(Nurhayati: 24-09-2016). 
Hasil wawancara diatas bahwa kepala desa hanya mementingkan politiknya dibanding 
dengan tradisi Desa Salugatta yang mementingkan keagamaan dan kehidupan sosialnya sehingga 
kepala desa masih perlu belajar dari kepala desa sebelumnya tanpa merubah tradisi yang ada 
didesa yang dibangun waktu pertama kali, maka dari itu kepala desa sebagai pemimpin desa 
harus bisa mengayomi masyarakat dan ikut serta dengan kepentingan dan perkembangan yang 
membuat desa akan lebih maju lagi kedepan. 
Menurut Sulaiman  aktif sebagai Kepala Bidang Pemerintahan   kepala desa Desa 
Salugatta mengatakan bahwa peran kepala desa dalam dunia politik tidak terlalu banyak. Karena 
mereka tidak secara langsung ikut terjun ke dunia politik praktis. Karena sambung Sulaiman , 
kepala desa sebenarnya tidak perlu ikut campur dengan politik praktis dan akhirnya yang 
menjadi korban masyarakat awam. Keterlibatan kepala desa dalam politik, walaupun tidak secara 
langsung hanya akan membawa dampak baru pada masyarakat, yaitu kebingungan. Contohnya 
kepala desa A yang dahulu memilih incumbent sekarang malah memilih pesaingnya. Tentu saja 
hal ini membuat orang awam menjadi bingung. Selanjutnya Sulaiman  berujar bahwa akan lebih 
menonjol (frekwensi pertemuan dengan pengikutnya meningkat) ketika kepala desa mengadakan 
petemuan. (Sulaiman: 24-09-2016). 
Hasil wawancara diatas menerangkan bahwa kepala desa dalam dunia politik tidak terlalu 
banyak karena tidak secara langsung ikut terjun politik dan kepala desa tidak ikut campur dengan 
politik hanya anggotanya saja yang perlu terjun dalam politik dan kepala desa tinggal menunggu 
hasil saja yang dilakukan oleh anggotanya, sehingga pemimpin desa hanya mementingkan 
dirinya sendiri. 
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C. Peran Kepala Desa Sebagai Opinion Leader 
Negara berkewajiban melayani setiap warga negara dan penduduk untuk memenuhi hak 
dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik yang merupakan amanat Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Kewajiban pemerintah membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik yang 
dilakukan penyelenggara pelayanan publik merupakan kegiatan yang harus dilakukan seiring 
dengan harapan dan tuntutan seluruh warga negara dan penduduk tentang peningkatan pelayanan 
publik.  
Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang- undangan bagi setiap warga negara 
dan penduduk atas barang, jasa, dan / atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik. Penyelenggara pelayanan publik adalah setiap institusi 
penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk berdasarkan undang- 
undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain yang dibentuk semata-mata 
untuk kegiatan pelayanan publik. Hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggara 
pelayanan publik akan berakibat rusaknya tatanan hukum dan aturan yang menjadi prasyarat bagi 
suatu kedaulatan negara. Peraturan dan keteraturan (rule and order) menjadi modal dasar bagi 
terbangunnya demokrasi dan keadilan dalam masyarakat.  
Menurut kepala desa Salugatta dalam komunikasi sangat kurang terhadap masyarakat dan 
kepala desa melaksanakan program kerja yang terlaksana yaitu: 
“Program-Program Kerja Yang Terlaksana Dalam Pemrintahan 
1. Sifat Kepemimpinan : yang langsung dibuat di desa dan melibatkan masyarakat 
langsung, seperti gotong- royong. 
2. Program Uang  Negara: kita disini dalam teknis pendidikan, dan kesehatan, dalam intra 
strutuktur. Gambaran adanya dana sumbernya ditahun 2016 kita melakukan 
pembanguna jalan, pembuatan got, gedung TK, Paud, Posyandu, dan perbaikan sarana 
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dan prasarana dikantor-kantor melalui anggaran APBD. Pengelolaan ini tidak lepas dari 
musawaroh masyarakat dalam musawaroh bersama desa. 
3. Tujuan kami dalam Visi atau Misi desa peran kita untuk membaangun kesejahteraan 
masayarakat desa, sangat membangun pemerintah melibatkan organisasi-organisasi, 
usaha-usaha kecil, dan usaha-usaha menengah untuk bisa membantu masyarakat, dan 
dananya untuk usaha tersebut untuk memajukan sarana dan prasarana desa. 
Selanjutnya Masyarakat Memberikan Pernyataan Sebagai Berikut. 
“Susanto Kepala desa di salugatta ini kurang komunikasi tidak selalu menyapa 
masyarakatnya, jadi masyarakatnya tidak terlalu berkomunikasi dengan kepala desa.  
Susanti : Komunikasi kepala desa kita sangat kurang sekali sampai-sampai masyarakat 
mencari kepala desa sangat susah ditemui. 
Mustakim : Dalam hal komunikasi sangat kurang di masyarakat. Kepala desa di cari sangat 
susah dan sangat sulit bila ditemui untuk mendapatkan tanda tangan kepala desa.  
Sulaiman : Kepala Desa hanya menyampaikan pendapatnya di masjid atau melalui 
perkumpulan sehingga masyarakat jarang berkomunikasi langsung dengan kepala desa, jadi 
masyarakat hanya memandang kepala desa dengan sebelah mata saja. Namun dalam 
membangun citra kerja yang ada dikantor desa sangat kurang.” 
D. Peran Komunikasi Antara Pimpinan Kepala Desa Terhadap Masyarakat dan 
Pembangunan Di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju 
Tengah 
Dalam arti yang luas, komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi (sebagai 
suatu aktifitas pertukaran pesan secara timbal-balik) di antara semua pihak yang terlibat dalam usaha 
pembangunan; terutama antara masyarakat dengan pemerintah, sejak dari proses perencanaan, kemudian 
pelaksanaan, dan penilaian terhadap pembangunan.  
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Dalam arti sempit, komunikasi pembangunan merupakan segala upaya dan cara, serta teknik 
penyampaian gagasan, dan keterampilan-keterampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang 
memprakarsai pembangunan dan ditujukan kepada masyarakat luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
masyarakat yang dituju dapat memahami, menerima, dan berpartisipasi dalam melaksanakan gagasan-
gagasan yang disampaikan tersebut. 
Hedebro (1979) dalam Nasution (2002), mengidentifikasikan tiga aspek komunikasi dan 
pembangunan yang berkaitan dengan tingkat analisanya, yaitu : 
1. Pendekatan yang berfokus pada pembangunan suatu bangsa, dan bagaimana media massa dapat 
menyumbang dalam upaya tersebut. Disini, politik dan fungsi-fungsi media massa dalam pengertian 
yang umum merupakan obyek studi, sekaligus masalah-masalah yang menyangkut struktur 
organisasional dan pemilikan, serta kontrol terhadap media. Untuk studi-studi jenis ini, sekarang 
digunakan istilah kebijakan komunikasi, dan merupakan pendekatan yang paling luas dan bersifat 
general (umum) 
2. Pendekatan yang juga dimaksudkan untuk memahami peranan media massa dalam pembangunan 
nasional, namun jauh lebih spesifik. Menurut pendekatan ini, media dilihat sebagai pendidik atau 
gurunya, dan idenya adalah bagaimana media massa dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan kepada 
masyarakat bermacam keterampilan, dan dalam kondisi tertentu mempengaruhi sikap mental dan 
perilaku mereka. Persoalan utama dalam studi ini adalah, bagaimana media dapat dipakai secara 
paling efisien, untuk mengajarkan pengetahuan tertentu bagi masyarakat suatu bangsa. 
3. Pendekatan yang berorientasi kepada perubahan yang terjadi pada suatu komunitas lokal atau desa. 
Konsentrasinya adalah pada memperkenalkan ide-ide baru, produk dan cara-cara baru, dan 
penyebarannya di suatu desa atau wilayah. Studi jenis ini mendalami bagaimana aktivitas 
komunikasi dapat dipakai untuk mempromosikan penerimaan yang luas akan ide-ide dan produk 
baru. 
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Perkembangan pemikiran mengenai pemanfaatan dan peranan komunikasi dalam melaksanakan 
usaha membangun masyarakat memperlihatkan hubungan yang langsung dengan konsepsi yang dianut 
dalam merencanakan dan menafsirkan “pembangunan” itu sendiri. Dengan demikian, rumusan tentang 
pemanfaatn komunikasi ataupun peran yang diharapkan darinya dalam suatu usaha pembangunan amat 
ditentukan oleh model pembangunan yang dilaksanakan itu sendiri (Nasution, 2002). 
Komunikasi dalam organisasi bertindak untuk mengontrol serta mengawasi apa yang akan 
dilaksanakan, menunjukkan bagaimana proses komunikasi dikirimkan dan dipahami oleh 
penerima informasi tersebut, dalam berbagai hal tentang komunikasi  tentu memiliki beberapa 
sistem yang memengaruhi seberapa sukses pencapaian dari hasil komunikasi tersebut, 
pembagian kerja dalam sebuah struktur organisasi telah dibagi sesuai dengan bidangnya. Hal 
tersebut diungkapkan langsung oleh Alimuddin,S.sos selaku kepala Desa Salugatta, berikut 
petikan wawancara peneliti dengan narasumber. 
“Bicara pemerintahan desa mengacu kepada peraturan-peraturan desa, tentang 
pemerintahan desa. Terkait  peran pemerintah dengan masyarakat dalam kebutuhan 
masyarakat, kami melihat didesa salugatta kita selalu mengacu pada aspirasi pada 
masyarakat. Terkait program-program masyarakat kebijakan-kebijakan masyarakat dan 
pelayanan-pelayanan di masyarakat.” (Alimuddin S.Sos:21-09-2016) 
Menurut informasi dari Sekertaris Desa melalui wawancara  
“Kepemimpinan kepala desa salugatta sudah memenuhi peraturan pemerintahan sudah 
melaksanakan sebagian Visi/Misi kepemimpinan, dan melaksanakan proker yang 
dijalankan oleh kepala desa”(Suryono:21-09-2016). 
Selanjutnya masyarakat memberikan pernyataan sebagai berikut. 
“Susanto : Menurut saya kepemimpinan kepala desa sekarang sangat amburadul atau tidak 
jelas. 
Susanti : Saya rasa pemimpin kita ini tidak terlalu memperhatikan masyarakatnya beliau 
selalu mementingkan dirinya sendiri padahal dulu dijanjikan itu sangat memuaskan tapi 
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malah melenceng dari yang di janjikan dan tidak dibuktikan jadi tidak dilaksanakan 
semuanya. 
Mustakim : Saya tidak puas dengan kepemimpinan kepada kepala desa sekarang karena 
orangnya kurang loyal dalam segala hal intinya tidak bisa memuaskan masyarakat.  
Sulaiman : Dalam kepemimpinan kepala desa sangat jarang berkomunikasi kepada 
masyarakat, sehingga bila ada keperluan warga dengan kepala desa tidak bisa terselesaikan 
dikarenakan kepala desa hanya mementingkan dirinya sendiri, dan dibiarkan saja warganya 
yang butuh bantuannya. 
Parman : Saya rasa pemimpin kita tidak memperhatikan masyarakatnya yang 
membutuhkan bantuan, malah dia mementingkan dirrinya sendiri dan keluarganya, dulu dia 
pernah berjanji sebelum menjadi pemimpin desa, masyarakat di iming-imingi akan 
disejahterakan dan akan memperbaiki   jalan dan membuat sarana kebutuhan sehari-hari 
namun itu semua setelah menjadi pemimpin desa malah ditinggalkan begitu dan membuat 
program baru. 
Parman : Dalam kepemimpinan desa cara berkomunkasinya masih kurang bagus dengan 
masyarakat sehingga cara komunikasi kepala desa dan masyarakat kurang baik dan masih 
perlu diperbaiki komunikasinya dengan masyarakatnya.” 
Peranan komunikasi dalam pembangunan terkait dengan arah perubahan yang berarti 
kegiatan komunikasi harus mampu mengantisipasi gerak pembangunan. Adanya perbedaan 
orientasi pembangunan dan komunikasi yang lama serta orientasi pembangunan dan komunikasi 
yang baru memberikan penilaian tentang komunikasi dalam pembangunan masyarakat pedesaan 
agar tidak tersentralisasi, linear dengan proses yang terisolasi perlu merefleksikan difusi 
partisipasi dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat, sehingga pembangunan 
dapat terealisasi dengan baik.  
Untuk menyatukan adanya kepentingan kebijakan pemerintah dengan keinginan dan 
kebutuhan masyarakat, maka secara ideal dapat dilakukan perencanaan bersama antara 
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pemerintah dengan masyarakat. Perencanaan bersama ini memadukan antara kebijakan yang 
bersifat top-down dan bottom-up. Dengan adanya keterpaduan kedua pendekatan tersebut, 
masyarakat pedesaan dapat dilibatkan dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan.  
Keterlibatan tersebut akan memberikan keuntungan bagi masyarakat pedesaan karena 
dalam pembangunan masyarakat pedesaan itu sendiri, tujuan akhir yang ingin dicapai adalah 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam peraturan desa Kepala Desa di Desa Salugatta Kecamatan Budong-Budong 
Kabupaten Mamuju Tengah telah  menyelesaikan proker desa yang dibuat dan semua 
anggota ikut serta dalam menjalankan proker kerja, dan visi/misi yang ada didesa 
sangat berjalan dengan baik, serta  sekertaris desa sangat membantu dalam peraturan 
desa yang dijalankan dalam pemerintahan  
2. Hambatan yang dialami di kantor pemerintahan desa masih sangat kurang dalam 
komunikasi terhadap kepala desa dengan masyarakat,  dan membangun citra kerja 
dengan pemerintahan dan masyarakat masih kurang sehingga menjadi kacau dalam 
pemerintahan desa,   
B.  Implikasi Pesan  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat 
menberikan saran sebagai berikut: 
1. Hubungan  citra kerja kepala desa  dengan masyarakat harus diperbaiki guna untuk 
kelancaran bersama dan  tanpa ada komunikasi yang kurang efektif terhadap warga 
dan kepala desa sebagai pemimpin harus bisa menjadi contoh yang baik untuk 
warganya. 
2. Pola komunikasi yang kurang efektif terhadap warganya yang perlu diperbaiki 
sehingga tidak terjadi miss communication  dan pemimpin bisa lebih tauladan dan 
berwibawa agar warganya lebih senang kepada pemimpin yang baik dan bisa 
mengayomi masyarakat. 
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